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Seorang istri masih dalam masa ‘iddehnya, jika suami ingin merujukinya
kembali, maka lakukanlah dengan cara yang baik, dan dengan menghadirkan dua
orang saksi yang adil. Namun jika suami tidak berniat untuk rujuk kembali, ketika
masa 'iddah istri akan berakhir maka ceraikan istri tersebut dengan cara yang baik
pula sesuai dengan cara yang telah ditetapkan oleh syara yaitu salah satunya
dengan menghadirkan saksi ketika hendak akan melakukan proses rujuk. Para
Imam mazhab berbeda pendapat mengenai hukum keberadaan saksi dalam rujuk.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalah yang dapat ditarik yaitu
bagaimana metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Malik dan Imam
Syafi‘i mengenai kedudukan saksi dalam rujuk dan bagaimana kedudukan saksi
dalam rujuk menurut Imam Malik dan Imam Syafi‘i. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pepustakaan (Kuantitatif), dengan pendekatan filosofis yaitu pendekatan
vang mengali akar-akar historis secara kritis dan alasan dari scorang tokoh
terhadap suatu pendapat, bagaimana latar belakangnya dan mencari struktur
fundamental dari pendapatnya tersebut. Data primer yang digunakan dalam

enelitian ini adalah kitab Kitab Al-Muwatha’ dan kitab AI-Umm. Hasil penelitian
dari skripsi ini menyatakan bahwa Metode istinbath hukum yang digunakan oleh
Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i dalam menetapkan kedudukan atau hukun
menghadirkan dua orang saksi ketika rujuk keduanya adalah firman Allah dalam
Al-Quran surat At-Thalag ayat 2, hadits Saw dari Ibnu Umar dan gawaid
Fighiyah. Sedangkan Metode istinbarh hukum yang digunakan oleh Imam Asy-
Syafi’i adalah firman Allah dalam Al-Quran surat At-Thalaq ayat 2, hadits Rasul
Saw dari Imran bin Husain dan gawaid Fighiyah. Oleh karena itu imam Malik
berpendapat bahwa kedudukan atau hukum menghadirkan dua orang saksi yang
adil ketika rujuk adalah tidak wajib, tapi hanya bersifat anjuran saja. Maka rujuk
sah walau tanpa adanya lafadz rujuk dan tanpa kehadiran saksi. Sedangkau
menurut Imam Asy-Syafi’i sebaliknya, menurut beliau berpendapat bahwa
kedudukan atau hukum menghadirkan dua orang saksi yang adil ketika rujuk
adalah wajib. Maka rujuk tidak sah tanpa adanya lafadz rujuk dan kehadiran dua
saksi.



BARB i
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Topik mengenai munakahat (perkawinan) memang selalu menjadi topik
yang selalu menarik perhatian untuk dibicarakan atau di bahas. Karena seiring
dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan telah banyak
merubah gaya hidup, perilaku, dan pola fikir manusia. Akibatnya semakin banyak
pula permasalahan-permasalahan hukum yang muncul dalam berbagai bidang.
Tidak terkecuali dalam bidang munakahat (perkawinan), dimana semua
perimasalahan hukum yang muncul tersebut membutuhkan suatu penyelesaian
yang cepa, tepat dan akurat.

Pernikahan merupakan suatu ikatan yang amat suci dan sangat penting, baik
bagi individu maupun kelompok.' Melakukan pernikahan merupakan salah satu
cara untuk mencegah terjerumusnya seseorang pada perbuatan-perbuatan yang
dilarang oleh syari’at sepeiti pebuatan zina. Salah satu tujuan pernikahan adalah
melanjutkan keturunan, membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi
basis pertama dari masyarakat yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang.’

Sedemilian pentingnya tujuan pernikahan, oleh karena itu baik hukumlislam
dan hukum positif telah menetapkan peraturan yang sangat rinci dan jelas untuk

menjaga kesclamatan dan keutuhan dari pernikahan tersebut. Membina sebuah

" Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Isiam, (Jakaria: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 40.
” Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h.102.



keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah pastinya merupakan sebuah impian
oleh setiap pasangan suami-istri yang telah melakukan sebuah akad pernikahan
vang sah secara hukum syari’at.” Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-
Ruum ayat 21 yaitu :
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Artinya: “Dan di antara tando-tanda kekuasaan-nya ialah dia menciptakan
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untukinu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesunggit-hlllflyc-z ;ad;l yang demillcian. itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” (QS. Ar-Rum : 21;.
Ayat di atas memberikan sebuah amanat bahwa, jika dalam sebuah rumah
tangga tidak tercipta sebuah.kasih sayang antara suami, istri, anak-anaknya, dan
tidak mau berbagi antara suka dan duka, maka sangat mustahil untuk mewuj ucikan
sebuah ketenanggan dan ketentraman dalam rumah tangga tersebut. Keluarga
yang sakinah, mawaddah dan warrahman ini lah merupakan lembaga pendidikan
pertama yang akan melahirkan generasi-generasi penerus masa depan yang
berkualitas dan berkarakter yang kuat. Sehingga nantinya dapat bermanfaat bagi
masyarakat dan membawa kejayaan bagi scbuah bangsa dan negara dan agama.’
Tet_api dalam menjalani sebuah kehidupan rumah tangga dan membentuk

sebuah keluarga yang harmonis (sakinah mawaeddah dan warrahmah), seperti

‘Abmad Azhar Basyir, Hukurm Perkawinan Islam, (Yokyakarta: Perputakaan Fakultas
Hukum Universitas Islam Indonesia, 1996}, h. 89.

! Muhammad Amin Asy-Syanqithi, Tafsir Adhwa'ul Bayan, ierj. Hamid Abduliah, Jilid. 1,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 991.
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yang digambarkan dalam ayat di atas, bukanlah sebuah hal yang mudah. Pada
kenyataanya sebuah keluarga itu mustahil bisa berjalan lurus-lurus saja, tentram
dan damai tanpa adanya hambatan dan rintangan. Hambatan dan rintangan baik
dari luar maupun dari dalam, pasti akan selalu ada mewarnai jalannya kehidupan
sebuah kehidupan rumah tangga.’

Kejgilgz-i_ sampai pada suatu masa, di mana semua permasalahan dalam rumah
tangga tersebut mulai tidak dapat terkendalikan, maka kata thalaq sering kali
menjadiw keputusan terakhir yang dianggap dapat menyelesaikan scmua
permasalaan tersebut. Namun tidak jarang setelah kata thalaq satu atau thalag dua
tersebut terucapdari suami, menimbulkan perasaan menyesal dan bersalah di
kemudian hari pada diri suami. Sehinga muncul keinginan untuk mempefbaiki
dan ingin membina kembali rumah tangga tersebut dengan jalan melakukan
proses rujuk.6

Thalag adalah melepaskan ikatan perkawinan_7 Sedangkan rujuk adalah
mengembalikan status hukum perkawinan secara penuh setelah terjadi thalag
(thalag raj’i atau thalaq bain) yang dilakukan oleh bekas suami terhadap bekas
istrinya dalam masa ’iddah. Seorang istri yang dijatu-hi thalag baik itu thalag satu
atau thalag dua, maka si istri haruslah menjalani masa ‘iddah sebagaimana yang

telah ditentukan dalam hukum syara’. Selama masa ‘iddah tersebut belum

5 Farhan Muktar, Membina Keluarga Salkinah, Mawaddah dan Warahmah, (Jakartz : Gema
Insant, 2015), h. 15.

® Ibid.

7 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam...,h. 101,
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berakhir maka istri masih dihukumkan sebagai istri dari suaminya tersebut dan
suami dapat meruj ukinya.g
Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt dalam Al-

Qur’an surat Ath-Thalaq ayat 2 yaitu sebagai berikut :
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Artinya : “dpabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah
diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan
hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan keluar.” (QS. Ath- Thalaq : 2)

Ayat di atas, memberikan penjelasan bahwa jika seorang suami
menjatuhkan thalaq terhadap istrinya, maka istri diwajibkan untuk menjalani
masa ‘iddah sesuai yang telah ditentukan oleh syara’. Selama istri masih dalam
masa ‘Gddahnya, jika suami ingin merujukinya kembali, maka lakukanlah dengan
cara yang baik, dan dengan menghadirkan dua orang saksi yang adil. Namun jika
suami tidak berniat untuk rujuk kembali, ketika masa ‘iddah istri akan berakhir
maka ceraikan istri tersebut dengan cara yang baik pula sesuai dengan cara yang
telah ditetapkan oleh syara’.’

Berdasarkan ayat di atas yang menjadi permasalahannya adalah terjadi

perbedaan pendapat ulama mengenai hukum keberadaan saksi dalam rujuk. Hal

¢ Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat...., h.110.
® Muhaminad Amin Asy-Syangithi, Tafsir Adhwa'ul Bayan...., h. 857.



tersebut disebabkan banyak kata dalam Al-Qur’an, satu kata namun memiliki
makna lebih dari satu. Perbedaan sudut pandang, cara berpikir dan alasan,
tentunya akan melahirkan pendapat yang berbeda-beda dalam memahami makna
yang terkandung dalam satu suatu ayat Al-Qur’an. salah satunya dalam
memahami makna yang terdapat pada kata-kata “dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi yang adil di antara kamu”.

Imam Malik berpendapat bahwa rujuk juga dapat dilakukan dengan
perbuatan. Jadi jika suami telah melakukan watha’ (menggauli) istri ketika ia
sedang menjalani ‘iddah thalaq raj’i. Maka perbuatan suami tersebut telah berarti
telah menunjukan rujuk. Maka menurut Imam Malik keberadaan saksi dalam
rujuk hukumnya adalah sunah bukan wajib."

Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat sebaliknya, beliau berpendapat bahwa
rujuk ti.dak sah dengan hanya berniat, kemudian menggauli istrinya tersebut, tetapi
rujuk harus dilakukan dengan lafaz rujuk dan dengan mengahdirkan dua orang
saksi. Maka menurut Imam Syafi’i keberadaan saksi dalam rujuk adalah wajib."

Maka setelah mencermati perbedaan pendapat yang terjadi tersebut, penulis
merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai perbedaan pendapat kedua
imam mazhab tersebut, yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“KEDUDUKAN SAKSI DALAM RUJUK MENURUT IMAM MALIK DAN

IMAM SYAFD’T”

" Imam Malik, Al-Muwathilhia’, (Beivui: Dar al Kutub al -limiyah, 1986), h. 423-424.
" tmam Asy-Syafi®i, Al-Uram, Jlid.V, (Beivut: Dar Al-Kutub Al-llmiyah, 2009 ), h. 231



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dapat ditarik dari permasalahan yang telah
diuraikan di atas guna mempermudah penelitian ini adalah sebagai berikut :
1; Bagaimana metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Malik dan
Imarn Syafi‘i mengenai kedudukan saksi dalam rujuk ?
2. Bagaimana kedudukan saksi dalam rujuk menurut Imam Malik dan Imam

Syafi‘i ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui metode istinbath hukum yang digunakan oleh kedua
Imam, yaitu Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i mengenai kedudukan saksi
dalam ruj uk.

2. Untuk mengetahui pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i mengenai

kedudukan saksi dalam rujuk.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang bersifat library reseech (Penelitian perpustakaan) ini
diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun secara prakiis.
1. Secara Teoritis.
Adapun secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang hukum umumnya.
Chususnya dalam bidang figh munakahat khususnya mengenai permasalahan

kedudukan saksi dalam rujuk suatu pernikahan.



2. Secara Praktis.

Adapun secara praktisnya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
para akademisi dan masayarakat. Sebagai salah satu bahan masukan atau
informasi untuk meningkatkan ajaran hukum Islam. Serta sebagai solusi jika
terjadi suatu kasus yang sama dalam masyarakat nantinya, yang terkait dengan

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

i. Penjelasan Istilah

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan terkait judul penelitian ini
dengan tujuan agar lebih mudah dalam memahani tulisan ini lebih lanjut. Adapun
beberapa istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Saksi

Secara bahasa kata saksi berasal dari bahasa arab yaitu dari kata — dglh — g

13l yang berarti berita yang pasti.'” Sedangkan secara istilah saksi adalah

seorang yang mengetahui secara langsung ataupun mengetahui dengan
pengetahuannya tentang suatu kejadian. Atau saksi adalah orang yang
mempertanggung jawabkan kesaksian dan mengemukakannya kepada orang lain
karena ia mengetahui sesuatu yang orang lain tidak tahu.”

Adapun yang dimaksud dengan saksi dalam penelitian ini adalah saksi yang
telah memenuhi syarat untuk menjadi seorang saksi secara hukuim, ditunjuk oleh
yang bersangkutan atau yang berwenang dan melihat dan mendengar sendiri

terjadinya proses rujuk.

M. Kasir brahim, Kemies Arab- Indonesic dan Indonesia-Arab, (Surabaya: Multi Karya
Grafika, 2002 ), h. 153.

“Abu Hafs Usamah bin Kamal bin Abdir Razzaq, Pandion Nikah dori “A” sampoi 7,
terj. Ahmad Saikhu, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2003), h. 587.
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2. Rujuk
Secara bahasa kata rujuk berasal dari bahasa arab yaitu dari kata - &0 FESY
&35 — yang berarti kembali atau mengembalikan." Sedangkan secara istilah

rujuk adalah mengembalikan status hukum perkawinan secara penuh setelah
terjadi thalag raj’i yang dilakukan oleh bekas suami terhadap bekas istrinya’
dalam masa ‘iddalnya dengan ucapan atau perbuatan.” Adapun yang dimaksud
dengan rujuk dalam penelitian ini adalah rujuk yang dilakukan dengan perbuatan.

3. Imam Malik bin Anas

Imam Malik bin Anas nama lengkapnya adalah Malik bin Annas bin Malik
bin Abi Amir bin Amr bin Al-Harits bin Ghaiman bin khutsail bin Amr bin Al-
Harits Al-Ashbani Al-Humairi. Beliau lahir di kota Madinah pada tabun 93
Hijriyah dan wafat juga di kota Madinah pada tahun 179 Hijriyah. Imam Malik
bin Anas merupakan salah satu dari empat imam besar pendiri mazhab dalam
Islam yaitu mazhab Malikiyah,]6 Adapun yang dimaksud dengan Imam Malik bin
Anas dalam penelitian ini adalah pendapat beliau mengenai keduddukan salesi
dalam rujuk.

4. Imam Asy-Syafi’i

Imam Asy-Syafi’i merupakan salah satu dari empat Imam besar pendiri
mazhab figh dalam Islam. Nama lengkap beliau adalah Muhammad Ibn Idris al-
Abbas Ibn Ustman Ibn Syafi’i Ibn al-Sa’ib Ibn ‘Ubaid Ibn ‘Abd Yazid [bn

Hasyim Ibn ‘Abd al-Mauthalib Ibn ‘Abd Manaf. Imam As-Syafi’i lahir dikota

" M. Kasir brahim, Kanius Arab- Indosesia dan Indonesia-Arab...., i 153

5 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 109.

' Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingon Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
flau, 1997), h. 71.



Gaza ( palestina) pada tahun 150 Hijriyah dan wafat di Mesir pada tahun 204
Hijriyah.17 Adapun yang dimaksud dengan Imam asy-Syafi’i dalam penelitian ini

adalah pendapat beliau mengenai keduddukan saksi dalam rujuk.

F. Tinjauan Pustaka

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai judul tentang Kedudukan saksi
dalam rujuk menurut Imam Malik dan Imam Syafi’i. Memang sebelumnya sudah
banyak penulis yang membahas permasalahan mengenai saksi dan rujuk. Tetapi
mengenai judul yang penulis bahas ini, dalam perfektif kedua Imam mazhab,
yaitu Imam Malik dan Imam Syafi’i sejauh ini penulis belum menemukan ada
yang membahasnya.

Karenanya penulis merasa perlu untuk menelaah beberapa tulisan terdahulu.
Baik itu karya ilmiah dalam bentuk skripsi atau artikel lain yang juga membahas
tentang topik yang sama dengan yang sedang penulis kaji saat ini. Untuk
dijadikan sebagai suatu referensi, acuan, sumber dan perbandingan dalam
penulisan skripsi ini. Sehinga nantinya dapat terlihat di mana letak perbedaan dan
persamaan antara masalah yang sedang penulis sedang teliti dengan penelitian
atau karya ilmiah yang sudah ada sebelumnya.

Adapun beberapa hasil penelitian maupun karya ilmiah terdahulu tersebut,
diantaranya adalah :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh saudari Mila Jamila, dengan judui

“Kedudukan Saksi Dalam Rujuk ditinjorr Menurut Hukiom Tslam.”” Dari Fakultas

“Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, (Jakarta: Anizah,
2011), h. 24.
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Syariah, Institut Agama Islam Negeri Zawiyah Cot Kala Langsa, ditulis pada
tahun 2015. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa mendatangkan saksi di
dalam rujuk adalah suatu keharusan yang dilakukan oleh pasangan yang ingin
rujuk berdasarkan ayat Al-Qur’an yang dijadikan dasar oleh Imam Syafi’i
mewajibkan untuk mendatangkan saksi. '*

Kedua, skripsi yang ditulis oleh saudara Aminuddin, dengan judul,
“Kedudukan Saksi Dalam Talak Dan Rujuk Menurut Imam Asy-Syafi’i,” dari
Fakultas Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Zawiyah Cot
Kala Langsa, tahun 2011. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pendapat imam
Asy-Syafi’i yang mewajibkan saksi, walaupun tidak berdosa jika tidak
menghadirkan saksi dalam menjatuhkan thalak dan rujuk, pendapat Imam Syafi’i
beserta argumennya dapat diterima karena sesuai dengan nalar Al-Qur’an."”

Ketiga, skripsi yang ditulis Ali Zubaidi, dengan judul,” Studi Analisis
Pendapat Imam Asy-Syafi’i Tentang Persengketaan Suami Istri Dalam Rujuk
Sesudah Berakhirnya Masa Iddah”, dari Fakultas Syariah, Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Zawiyah Cot Kala Langsa, tahun 2013. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa suami isiri berselisih tentang rujuk yang terjadinya ketika
berakhirnya masa ‘iddah, baik rujuk yang terjadi dengan perbuatan atan dengan
ucapan. Contohinya suami berkata “saya ielah merujuk kamu kemarin”, lalu istri
membantah bahwa suami telah merujuknya. Jika suami mendakwakan bahwa dia

telah melakukan rujuk, sedangkan isiri berkata bahwa ‘iddahnya sudah berakhir

"Mila Jamila, " Keduidukan Saksi Dalam Rujuk Ditinjon Menurui Hukumm Islam,” (Langsa:
Institut Agama Islam Negeri Zawiyah Cot Kala Langsa, 2015).

¥ aminuddin, “Kedudukan Saksi Dalom Talak Dan Rujuk Menwrut lmam al-Syafi’i,”
{Langsa : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Zawiyah Cot Kala, 2011).
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sewaktu suami mengucapkan rujuk itu. Maka dalam hal ini yang dibenarkan
adalah ucapan istri selama yang demikian menungkinkan. Dasar pendapat ini
adalah firman Allah Swt dalam surat Al-Bagarah ayat 228.%

Adapun perbedaan antara ketiga skripsi terdahulu dengan skripsi yang
sedang penulis kaji sekarang adalah ketiga skripsi yang telah dikaji sebelumnya,
hanya mengkaji permasalahan mengenai saksi dan rujuk menurut satu pendapat
saja Imam dan satu pendapat mazhab saja. Sedangkan permasalahan saksi dalam
rujuk yang sedang penulis kaji dalam penelitian ini sekarang yaitu mengenai saksi
dalam proses rujuk yang diteliti menurut pendapat dua Imam mazhab yaitu Imam
Malik dan Imam Asy-Syafi‘i. Kemudian membandingkan kedua pendapat dan
metode istinbath hukum yang digunakan oleh kedua Imam mazhab tersebut yaitu
Imam Maliki dan Imam Asy-Syafi’i mengenai bagaimana kedudukan saksi dalam
proses rujuk.

Adapun persamaaan antara ketiga skripsi terdahulu dengan skripsi yang
sedang penulis kaji sekarang adalah ketiga skripsi yang telah dikaji sebelumnya

sama-sama membahas tentang permasalahan saksi dan rujuk dalam pernikahan.

G. Kerangka Teori

Syariat memberikan kesempatan bagi seorang suami untuk merujuk kembali
pada istrinya dalam masa ‘iddah istri. Karena selama masa ‘iddah iersebut belum
berakhir, maka istri masih dihukumkan sebagai istri yang sah dari suaminya

terscbut dan suami dapai merujukinya. Salah satu hikmah dari pensyariatan

Al Zuabaidi, "Studi Anolisis Pendopai Tmam Asy-Syafi'i Teniang Persengketaan Suaali
Istri Dalain Rujuk Sesudah Berakhiraya Masa Iddah” (Langsa : Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Zawiyah Cot Kala, 2013).



adanya masa ‘iddah dalam Islam adalah sebagai masa perenungan terbadap
kesalahan pasangan baik suami atau istri dan berniat untuk memperbaiki
kesalahan tersebut. Sebagai masa untuk memilih antara melanjutkan hubungan
perkawinan atan memutuskan. Dengan adanya rujuk juga menurut ajaran Islam,
berarti Islam membuka pintu untuk memberi kesempatan kedua untuk membina
kembali keluarga bahagia seperti yang diinginkan oleh setiap pasangan yang telah
menikah.*'

Para ulama sepakat bahwa suami memiliki hak untuk merujuk isterinya
yang telah diceraikan sebelum habis masa %ddahnya, jika sudah habis masa
‘iddahnya maka suami harus menikahi isterinya dengan akad yang baru dan tetap
dihitung masa ‘iddah istrinya. Dengan kata lain berarti rujuk adalah kembali
kedalam nikah sesudah terjadi cerai yang bukan thalag bain dengan cara tertentu.
Dengan demikian maka hak rujuk bagi suami hanya berlaku pada thalag raj’i
saja. Sedangkan pada thalag ba’in hak tersebut tidak berlaku lagi, karena hukum
rujuk dalam thalag ba’in adalah sama dengan hukum awal nikah yang di
dalamnya disyaratkan adanya mahar, wali, saksi dan kerelaan kedua belah pihak.*

Ulama mazhab yaitu Imam Malik dan Imam Syafi’i berbeda pendapat
mengenai kedudukan saksi dalam rujuk apakab keberadaan saksi dalm rujuk
merupakan hal yang wajib atau hanya sunat. Perbedaan pendapat tersebut berawal

dari adanya kata perintah untuk menghadirkan dua oang saksi yang adil, dalam

2 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakaha...., h.116.
“Muhammad Amin Asy-Syanqithi, Tafsir Adhwa’ul Bayan....,h. 856.
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firman Allah dalam surat Ath-Thalaq ayat 2 yaitu dalam kata “dan persaksikanlal
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu s

Oleh karena itu Imam Malik berpendapat bahwa rujuk itu tidak perlu
dipersaksikan, karena rujuk itu hanyalah melanjutkan perkawinan yang sebelumya
sempat terputus dan bukan memulai pernikahan baru. Dimana saksi menjadi
syarat dan rukun untuk sahnya akad nikah tersebut secara syara’. Perintah Allah
Swt dalam ayat tersebut di atas bukanlah perintah yang wajib. Dengan kata lain
Imam Malik berpendapat bahwa adanya saksi dalam rujuk hukumnya disunatkan
tidak sampai pada tingkat wajib. Kehadiran saksi dalam rujuk tidak menjadi syarat
untk sahnya rujuk24

Sedangkan Imam asy-Syati’i berpendapat bahwa rujuk harus dipersaksikan
atau Imam asy-Syafi’i mensyaratkan adanya kesaksian dua orang saksi laki-laki
yang adil sebagaimana yang berlaku dalam akad nikah. Keharusan adanya saksi
ini bukan dilibat dari segi rujuk, memulai nikah atau melanjutkan nikah, tetapi
karena adanya perintah Allah Swt sebagaimana terdapat dalam surat Ath-Thalaq
ayat 2. Maka Imam Syafi’i berpendapat bahwa saksi dalam rujuk lukumnya

adalah wajib.”

H. Metodelogi Penclitian
Metode secara bahasa adalah tata cara, prosedur, dan jalan. Sedangkan
secara istilah metodologi penclitian adalah suatu upaya atau usaha yang dilakulkan

oleh peneliti dengan cara mengkaji, menanggapi, menganalisa suatu masalah.

B tbid
2 fnam Malik, Al-Muwaththa ..., h. 423-424.
5 Imam Asy-Syafii, Al-Umm...., h. 231



14

Untuk menghasilkan suatu jawaban atau solusi dari masalah yang sedang diteliti.
. . e 1 26 :
Kemudian disusun dalam sebuah data ilmiah.”” Adapun metode yang penulis

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi
ini adalah penelitian normatif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
meneliti bahan pustaka, produk-produk hukum, perbandingan hukum dan sejarah
hukum. '

Penelitian ini dilakukan penulis dengan cara mengumpulkan data dan
informasi yang terdapat di ruang perpustakaan, untuk dikaji seperti kitab karangan
imam Malik dan imam Asy—Syaﬁ’i., buku-buku terjemahan, majalah, artikel,
jurnal dan bahan pustaka__ lainnya, _S(?par_lj‘ang ada | relevansinya dengan
permasalahan yang penulis bahas saat ini.

b. Pendekatan Penelitian.

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan dengan studi tokoh atau disebut dengan pendekatan filosofis yaitu
pendekatan yang mengali akar-akar historis secara kritis dan alasan dari seorang
tokoh terhadap suatu pendapat, bagaimana latar belakangnya dan mencari struktur

fundamental dari pendapatnya tersebut.”

2b Sugiono, Memahani Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 64.

57 o j o

TSutrisne Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofiset, 1990), h. 9.

®Beni Ahmad Saebani, Metodelogi Penelitian Hukum, (Bandung: CV Pustaka Seiia,
2009), h. 43.



Pendekatan tersebut dilakukan oleh penulis untuk memberikan suatu
penjelasan yang rinci kepada para pembaca, tentang hukum kedudukan sakst

dalam rujuk menurut pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i.

2. Sumber Data Penelitian

Karena penelitian dalam skripsi ini merupakan studi terhadap pemikiran
tokoh, maka data-data yang dipergunakan lebih merupakan data pustaka yang
terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data tertulis atau data langsung dari tangan orang
yang mengungkapkan permasalahan tersebut atau disebut juga dengan sumber
data aslinya.”

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penulisan skripsi int
adalah sebagai berikut :

a. Kitab Al-Muwatha’ kary a Imam Malik.

b. Kitab A/-Umm karya Imam Asy-Syafi’i.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang memberikan penjelasan dan
menguatkan data primer, yang mengcangkup literatur-literatur teriulis serta
dokumen-dokumen berupa makalah, undang-undang, jurnal, ariikel dan lain-iain
yang relevan dengan pembahasan skripsi ini. Hal tersebui berfungsi untuk

melengkapi data dan analisis penulis yang tidak didapatkan dari data primer.”

PQuharsimin Arikunia, Prosedur Perielition Swati Pendekotan Prokeik, (Jakavia: PT Rincka
Cipta, 2006), h. 220.
3%Beni Ahmad Saebani, Metodelogi Penelitian Hukum...., . 119.
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Adapun sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam penulisan
skripsi ini diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Al-Figh al-Islamy Wa Adillatuhu karya Wahbah al-Zuhailiy

o

. Figh Munakahat karya Abdul Rahman Ghozali

¢. Hukum Perkawinan Islam karya Moh. Idris Ramulyo

e

Tafsir Adhwa’ul Bayan karya Asy-Syangqithi

e. Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam karya Muhammad Amin Suma.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
sebuah penelitian, karena baik atau tidaknya hasil sebuah penelitian ditentukan
oleh metode pengumpulan data yang digunakan. Dalam pengumpulan data ini
penulis mengunakan metode Libary research (penclitian perpustakaan) yaitu
suatu penelitian yang mengkaji bahan perpustakaan yang berupa buku kitab,
jurnal, makalah dan lain sebagai sumbernya utamanya.”

Metode ini dilakukan dengan cara menghimpun, mempelajari dan
menganlisa data yang berasal dari kitab-kitab karangan Imam Malik dan Imam
Syafi’i, juga dari beberapa data lain yang berupa buku-buku dan jurnal lainnya.

sepanjang buku-buku tersebut berkaitan dengan masalah yang sedang penulis kaji.

4. Metode Analisis Data
Untuk menganalisa data yang terkumpul maka penulis memakai metode

deskriptif analitic adalah suatu metode analisis data yang dilakukan dengan cara

! Sutrisno Hadi, Meiodologi Research...., h. 12.



menganalisis data- yang diteliti dengan memaparkan data tersebut kemudian
diperoleh suatu kesimpulan.”? Metode deskriptif analitic ini penulis gunakan untuk
mendeskripsikan pendapat Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i tentang kedudukan

saksi dalam rujuk yang terdapat dalam kitab-kitab karangan kedua Imam tersebut.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami isi skripsi ini.

Maka penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
dan maanfaat penelitian, penjelasan istilah, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II: landasan teori berisi tentang pengertian saksi, dasar bukum saksi, syara
dan rukun saksi, pendapat ulama tentang jumlah saksi, macam-macam
saksi, pengertian Tujuk, hukum rujuk, syarat dan rukun rujuk, hukum
rujuk dan hikmah rujuk.

BAB III: Hasil penelitian berisi tentang biografi Imam Malik, biografi Imam
Syafi, metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Malik dan
Imam Syafi’i dalam menetapkan hukum kedudukan saksi dalam rujuk,
pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i mengenai kedudukan saksi
dalam rujuk dan serta analisis penulis.

BAB IV : Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.

M. Amin Abdullah, Metode Penelition dgame: Pendekaion Multidisipliner, (Y ogyakarta:
Kurnia Kalam Semesta, 2006), h. 223.
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Saksi

Secara bahasa kata saksi berasal dari bahasa arab yaitu dari kata 3g5- — 3¢5
1LS yang berarti berita yang pasti dan 3 32U yang berarti orang yang melihat
dengan mata dan kepala.! Discbutkan dalam kamus Arab-Indonesia karangan
Mahmud Yunus, kata 333l mempunyai arti sama dengan 43l yang berarti
bukti.’Sedangkan secara istilah saksi adalah orang yang mengetahui secara
langsung atau mengetahui dengan pengetahuannya tentang suatu kejadian. Atau
dengan kata lain saksi adalah orang yang mempertanggung jawabkan kesaksian
dan mengemukakannya kepada orang lain karena ia mengetahui sesuatu yang
orang lain tidak tahu.’

Menurut Kamus Istilah Figih disebutkan bahwa saksi adalah orang atau
orang-orang yang mengemukakan keterangan untuk menetapkan hak atas orang
lain. Dalam pengadilan, pembuktian dengan saksi merupakan suatu yang sangat
penting, mengingat adanya kebiasaan di dalam masyarakat bahwa perbuatan-
perbuatan hUkum yang dilakukan itu tidak di catat.*

Berbagai definisi yang dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwe

saksi (syahadah) adalah orang yang yang memberikan keierangan yang benar

' M. Kasir brahim, Kamus Arab- lndonesia dan Indonesia-Arab..., h. 153.

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesic, (Semavang : Malmud Yunus Wa Dzurriyah,
2007), h. 158.

* Abu Hafs Usamah bin Kamal bin Abdir Razzaq, Pandean Nikah dari A7 sampai “27.
terj. Ahmad Satkhu....h. 587.

* M. Abdul Mujieb, Karus Istilah Figh, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2015), h. 93.

l...
~
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fentang apa yang di lihat, di alami, disaksikan dan apa yang didengar tentang
suatu peristiwa tertentu yang disengketakan didepan sidang pengadilan, dengan

kata khusus yakni di mulai dengan sumpah terlebih dahulu.

B. Dasar Hukum Saksi
Saksi merupakan salah satu alat bukti untuk menguatkan suatu peristiwa
atau perbuatan, hal tersebut didasarkan pada firman Allah Swt dalam Al-Qui’an

surat Ath-Thalaq ayat 2 yaitu :
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Artinya : 77 ... dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada

Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya
Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar.” (QS. Ath- Thalaq : 2).

®

Ayat di atas menjelaskan bahwa istri yang telah dithalag Berhak
mengembalikan dirinya kepadanya pada masa ‘iddah. Jika suami tersebut
bermaksud kembali untuk memperbaiki rumah tanggannya dan mengauli istrinya
dengan baik. Maka suami dapat kembali ada istri tersebut dengan jalan rujuk.
Tetapi jika kembalinya tersebut bermaksud untuk menyakiti dan menghalang-
halangi istri agar tidak menikah lagi dengan orang lain, maka ia telah
membuatnya terkatung-katung dan ia tidak memperlakukan istri tersebut secara

5 g w - 5
baik, maka hal yang demikian itu  adalah  perbuatan  dosa.

° Muhaminad Amin Asy-Syangithi, 7afsir Adiwa’ul Bayas...., b. 857,
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Oleh karena itu Allah memerintahkan agar rujuk dipersaksikan oleh dua
orang saksi yang adil. Dalam hal ini ulama berbeda pendapat mengenai
keberadaan saksi dalam rujuk. Menurut pendapat jumhur ulama, mercka
berpendapat bahwa menjatuhkan thalag tidak perlu menghadirkan saksi, karena
thalaq itu sebagian dari hak suami. Keberadaan saksi dianjurkan sebagai bentuk
kerhati-hatian. Jika terjadinya pengingkaran dari istri terhadap rujuk setelah masa
‘iddah selesai dan untuk memutuskan keraguan dalam terjadinya rujuk tersebut.’

Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 106 yaitu :

-
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau
dua orang yang berlainan agama dengan kamu....” (QS. Al-Maidah :
106 ).

Firman Allah Swi di atas memberikan penjelasan bahwa wasiat
merupakan salah satu perbuatan yang dianjurkan oleh syara’, untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan yang sekiranya dapat merusak tujuan dari wasiat
tersebut, seperti terjadinya pengingkaran dari ahli waris terhadap wasiat tersebut.

Oleh karena itu hendaklah wasiat tersebut disaksikan oleh dua orang saksi.’

o Ibid k. 1120.
"Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir al-Ahkam, Cet, ke-2 |, (Jakarla: Kencana Prenada Media
Group, 2011), h. 984.
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Kemudian firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nisa® ayat 135

yaitu :
§ ot LT o wpe s By s - e gt
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Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah....”. (QS. An-
Nisa’ : 135).

Ayat di atas Allah Swt memerintahkan kepada hambanya yang mukmin
agar menegakkan keadilan dan janganlah mercka bergeming dari keadilan itu
barang sedikit pun. Jangan mercka mundur dari menegakkan keadilan karena
Allah, hanya karena celaan dari orang-orang yang mencela mereka dan jangan
pula mercka dipengaruhi oleh sesuatu yang membuatnya berpaling dari keadilan
tersebut.Hendaklah mereka saling membantu, bergotong royong, saling
mendukung dan tolong-menolong demi menegakkan keadilan. Lafaz “menjadi
saksi karena Allah”, maksudnya adalah tunaikanlah kesaksian itu karena Allah.
Maka jika kesaksian itu ditegakkan karena Allah, barulah kesaksian itu dikatakan
benar, adil, dan bersih dari penyimpangan, perubahan, dan kepalsuan.®

Selain itu keabsahan saksi sebagai salah satu alat bukti uniuk menguatkan
suatu peristiwa juga didasarkan pada Hadis Rasulullah Saw dari Zaid bin Kholid
al-Juhniy yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang mengatakan bahwa sebaik-
baiknya orang dalam persaksiannya adalah orang yang memberi kesaksiannya

sebelum diminta, yaitu sebagai berikut :

¥ Muhammad Amin Asy-syangithi, Tofsir Adhwe sl Bayan...., h. 891.
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yahya berkata dari Zaid bin
Kholid al-Juhniy sesungguhnya Nabi SAW berkata: “apakah saya tidak
memberi tahu kamu tentang sebaik-baik saksi ? yaitu orang yang
memberikan kesaksiannya sebelum di minta”. (H.R. Muslim).”

Hadis Rasul di atas juga menjelaskan bahwa orang yang baik dalam
persaksiannya adalah orang yang memberi kesaksiannya sebelum diminta, karena
orang tersebut di nilai sangat siap untuk memberikan persaksiannya. Hal tersebut
karena terkadang, sering kali orang-orang merasa ragu, canggung untuk
menyampaikan apa yang sebenarnya terjadi. Keraguan tersebut muncul karena
ketidaksiapan untuk menjadi saksi, schingga ketika diminta untuk menjadi saksi,
kesaksian yang disampaikan kurang benar dan tidak sesuvai yang diharapkan.
Dengan kata lain kesaksian yang diberikan menimbulkan keraguan dan
perselisihan diantara para pihak. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai

{akto salah satunya adanya tekanan."!

C. Rukwun dan Syarat-Syarat Saksi
Sebuah kesaksian dari seseorang terhadap sesuatu yang diketahuinya tidak

selamanya dapat diterima. Kecuali kesaksian tersebut felah memenuhi rukun dan

’Abi Al-Husaini Muslim Ibnu Al-Hajaj, Shahih Mustin, Jilid. IX, (Beirut: Dar al-kutub Al-
Hmiyah, 1999), hadits no. (3245), h. 59.

“Ibau Hajar Al-Asqalani, Fathul Baori, Jilid. X1, terj. Amir Hamzah (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2013), h. 76.

" 1bid.



gyarat-syarat yang telah ditentukan oleh syara’. Adapun rukun kesaksian adalah
sebagai berikut 12
1. Ada orang yang bersaksi

2. Ada orang yang di kenai kesaksian

L2

Ada objek yang disaksikan

BN

. Ada orang yang dipersaksikan
5. Ada lafaz untuk bersaksi.

Kemudian dalam hal pembuktian dengan alat bukti saksi, maka tidak semua
orang dapat dijadikan sebagai seorang saksi, sama halnya dengan masalah saksi
dalam pernikahan. Maka seorang saksi dalam rujuk juga memiliki syarat-syarat
tertentu, yang harus dipenuhi oleh seseorang yang akan menjadi saksi.

Adapun syarat-syarat yang harus _dipénuhi oleh seseorang untuk menjadi
saksi dalam suatu pernikahan adalah sebégai berikut. :13

1. Islam, para ulama figh telah sepakat bahwa syarat seorang saksi adalah
harus Islam. Oleh sebab itu dalam hal saksi, tidak diperbolehkan yang

menjadi saksi orang kafir atas orang muslim, kecuali dalam hal wasiat di

tengah perjalanan karena bersifat darurat.

2. Berakal, seseorang yang akan menjadi saksi harus berakal dan baligh.
Jumhur ulama sepakat bahwa kesaksian anak-anak yang belum baligh tidak

dapat diterima kesaksiannya. Karena kesaksian anak-anak dianggap tidak

12 Wahbah Al- Zuhaili, Al-Figh al- Islamiv wa Adillanzhu, Jid. V1, terj. Abdul Hayyie al-
Katiani (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 562.

Y {bnu Rusyd, Bidayatul Mujiahid, tevj. M. A. Abdurrahman, Jilid. 11, (Semarang: CV Asy-
Syifa’, 20006), h. 451.
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memungkinkan untuk bisa mengantarkan persaksiannya sesuai dengan yang

diharapkan.

. Laki-laki.

. Merdeka, maka scorang hamba sahaya tidak diterima untuk menjadi saksi

karena saksi diserahi kekuasaan. Sedangkan hamba sahaya tidak dapat

diserahi kekuasaan.

. Dapat berbicara. Seseorang yang menjadi saksi harus mampu berbicara. Jika

dia bisu dan tidak bisa berbicara, maka kesaksiannya tidak diterima
meskipun dia mengungkapkan dengan isyarat dan isyaratnya dapat

dipahami, kecuali jika dia menulis kesaksian dengan tulisannya.

. Dapat melihat tidak buta. Kesaksian orang buta diperbolehkan menurut

Imam Malik dan Imam Ahmad, dalam hal yang cara kesaksiannya adalah
pendengaran, jika dia mengenal suara. Oleh sebab itu maka kesaksian orang
buta diterima dalam hal nikah, thalag, jual-beli, pinjam-meminjam, nasab,
waqaf, milik mutlak, ikrar, dan yang serupa itu, baik ia buta dikala
menyampaikan kesaksian ataupun melihat kemudian menjadi buta.

Bukan musuh terdakwa dan bukan anak atau ayahnya.

. Adil (tidak fasik). Para ulama telah sepakat bahwa adil merupakan salah

satu syarat untuk menjadi saksi baik itu saksi dalam akad nikah maupun
dalam rujuk. Hal tersebut berdasarkan pada firman Allah Swi dalam Al-

Qur’an surat At-Thalaq ayat 2 (yang telah dijelaskan di atas).
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Di samping itu terdapat juga syarat-syarat keterangan saksi adalah sebagai
berikut : '
1. Lafal kesaksian harus dengan kata “kesaksian” jika dengan kata “aku
tahu” atau “aku yakin” tidak di terima kesaksiannya.

2. Kesaksian harus sesuai dengan dakwaan.

D. Pendapat Ulaimma Tentang Jumlah Saksi

Pada dasarnya hukum asal saksi sebagai bukti adalah cukup dengan dua
orang laki-laki saja. Namun dalam beberapa jenis perkara, para ulama memiliki
batas tersendiri mengenai jumlah saksi yang dibutuhkan dalam perkara tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut =

1. Saksi dalam perkara zina atau tuduhan zina. Maka j_ﬁ;nlah saksinya adalah
empat orang lelaki yang beragama [slam untuk mebukiikan perbuatan
tersebui. Mengenai pendapat ini, hampir semua ulama sepaklath kareﬁa

didasarkan pada firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat 4

sebagai berikut :

-
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Artinya :- “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik

(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,

Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera,

“Amir Buruddin, Hukum Perdata Istam di ndonesia: Studi Kritis Perkembangan Hukum
Islain dari Figh,UU No Tahun 1974 dan KHI, (Jakarta: Kencana, 2006) h,173.
> Wahbah Al- Zuhaili, Al-Figh al- Istamiy wa Adillatubu.... h. 574.



dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya.

dan mereka Itulah orang-orang yang fasik.” (QS. An-Nur : 4)

2. Saksi dalam perkara hudud selain zina, termasuk hudud gisas badan atau

gisas jiwa, maka pembuktiannya dengan dua orang saksi laki-laki yang

beragama Islam.

3. Saksi dalam perkara harta benda, perkawinan, wasiat, hibah, waqaf, ‘iddah,

perwakilan, perdamaian, pengakuan, pembebasan dan lain-lain yang sejenis

itu, yang pada umumnya bersifat hak keperdataan. Maka dalam hal ini

pembuktiannya cukup dengan alat bukti saksi yang terdiri dari seorang laki-

laki bersama dua orang perempuan yang beragama Istam. Hal ini didasarkan

pada Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282 sebagai berikut :
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“....Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang

Artinya :

()

lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, maka boleh
seorang lelaki don dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu
ridhai  supaya  jika  seorang lupa maka yang  seorang

mengingatkannya....” (QS. Al-Baqgarah : 282)

4. Dalam perkara-perkara yang lazimnya tidak dilihat orang laki-laki, seperti

masalah kelahiran bayi, susuan, aib-aib yang berada dibalik baju wanita,

menstruasi dan iddah. Maka dalam hal tersebut pembuktiannya harus

dengan empat orang perempuan, dengan kata lain kesaksian kurang dari

empat orang perempuan tidak dapat diterima.



Menurat Ibnu Rusyd, bahwa pembuktian dengan perempuan semua
jumlahnya dua orang atau empat orang dalam perkara yang lazimnya hanya
diketahui kaum wanita saju. Dasar yang mengatakan dengan dua orang
perempuan, karena di jenis perkara seperti itu pengetahuan perempuan sama
dengan pengetahuan laki-laki. Sedangkan dasar yang mengatakan empat orang
perempuan karena hadis Rasulullah SAW yang mengatakan bahwa kesaksian

perempuan setengah kesaksian laki-laki.'

E. Macam-Macam Saksi
Berdasarkan perkara hukum saksi dibagi menjadi saksi dalam perkawinan
dan saksi perdata yaitu sebagai berikut :
1. Saksi dalam Perkawinan
Saksi dalam Perkawinan adalah orang yang ditunjuk untuk menjadi saksi
dalam prosesi akad nikah dengan syarat terpenuhi semua syarat dan rukun untuk
sahnya menjadi saksi yaitu Islam, baligh, merdeka, adil, tidak terganggu
ingatannya dan tidak tuli. Saksi dalam perkawinan merupakan bagian dari rukun
dalam akad nikah. Bahka saksi harus hadir dan menyaksikan secara langsung akad
nikah dan mentandatangani akta nikah."”
2. Saksi dalam Perdata
Saksi dalam Perdata adalah orang orang yang memberikan keterangan di

muka sidang, dengan memenuhi syarai-syaral tertentu, tentang suatu peristiwa

fG 1bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid.... h. 462,
Y Amir Buruddin, Hukuin Perdata Islaw di Indonesia: Studi Kritis Perkembangan Hukuni
Islam dari Figh,UU No Tahun 1974 dan KHI...,151.
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atau keadaan yang ia lihat, ia dengar dan ia alami sendiri sebagai bukti terjadinya

eristiwa atau keadaan tersebut, sebagaimana diatur dalam pasal 168-172 HIR."

F. Pengertian Rujuk
Secara bahasa kata rujuk berasal dari bahasa arab yaitu dari kata - &> &0
le 33y — yang berarti kembali atau mengembalikan.'g Sedangkan secara istilah
rujuk adalah mengembalikan status hukum perkawinan secara penuh setelah
terjadi thalag raj’i yang dilakukan oleh bekas suami terhadap bekas istrinya
dalam masa ‘“ddahnya dengan ucapan atau pel‘buatan.20

Dalam Ensiklopedi Islam disebutkan bahwa rujuk adalah suatu tindakan
atau perbuatan yang dilakukan olch sang suami setelah menjatuhkan thalag
terhadap istrinya, baik melalui ucapan yang jelas atau melalui perbuatan dengan
tujuan kembali kedalam ikatan pernikahan scbelumnya, konsep rujuk dalam
bahasan figh Islam dibicarakan dalam permasalahan thalag satu dan thalag dua
dimana karena terjadinya thalaq tersebut mengharuskan istri untuk melakukan
‘iddah »

Dari defenisi-defenisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa rujuk adalah
mengembalikan status hukum pernikahan secara penuh setelah terjadinya fhalag
raj’i yang dilakukan oleh suami terhadap istrinya dalam masa ‘iddah. Jika masa
iddah istri telah selesai maka rujuk tidak dapat dilakukan melainkan harus dengan

akad yang baru.

B A, Mukii Arto, Praktil Perkara Perdata pada Peradilan Agamo, (Yokyajakrta: Raja
Gratindo Persada, 1996),h.71

¥ Kasirl brahim, Kamius Arab- Indonesia dan Indonesio-Arab...., h. 153,

2 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), i 109.

2 Abdul Aziz Dahlan, Ensikiopedi [slam, Jilid. 11, (Jakavta « PT. lehtiar Baru Van Hoeve,
2001), h. 288.



G. Dasar Huluem Rujuk

Pensyari’atan rujuk bagi pasangan suami istri dalam pernikahan dengan
tujuan melanjutkan dan memperbaki kembali rumah tangga yang tadinya sempat
terputus karena thalaqg didasarkan pada firman Allah Swt diantaranya dalam surat

Al-Bagarah ayat 228-229 sebagai berikut :
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Artinya : “....Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
Jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara

yang ma'ruf....” (QS. Al-Baqarah : 228)

P

y A
Artinya : “...Thalak (yang dapat dirzg)'u/a) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atou menceraikan dengan cara yang baik...”
(QS. Al-Bagarah : 229)

Kedua firman Allah Swt di atas menjelaskan bahwa thalag raj’i
membolehkan suami untuk imelakukan rujuk kembali pada istiinya tanpa akad dan
mahar baru dan juga tidak diharuskan adanya keridhaan dari pibak istri, selama
istri masih dalam masa ‘iddahnya. Namun jika masa ‘iddah isiri telah berakhir,

malka habislah hak suami untuk merujuk istrinya tersebut. Jika setelah itu mercka



menghendaki kembali lagi sebagai suami istri, maka harus dengan akad dan
mahar yang baru.”?

Kemudian firman Allah Swi dalam lafaz “dan suami-suaminya berhak
merujukinya dalam masa menanti” ini menunjukkan bahwa dalam masa ‘iddah
thalag raj’i suami berhak untuk merujuk istrinya dan hendaknya istri menyambut
baik dan mengabulkan keinginan suami untuk rujuk. Jika tujuan dari rujuk ialah
ishlah dan kebaikan bagi mereka berdua, bukan untuk memudharatkan kondisi
istri. Namun jika rujuk tersebut bertujuan untuk memudharatkan, memperpanjang
masa ‘‘ddah dan membuat status istri terkatung-katung, maka haram hukumnya
dan suami tidak punya hak untuk merujuk istri, meskipun jika suami melakukan
rujuk ini tetap dihukumkan sah.”?

Selain kedua ayat di atas, rujuk dalam Islam juga didasarkan pada Hadis

Rasulullah Saw di antaranya sebagai berikut :
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Artinya :"Telah mengabarkan kepdo  kami ga’nabi dari Malik dari nafi’ dari
abdullah bin Umar, ia menthalak istrinya dan ia (istri) dalam keadaan
haid pada masa itu, mako Umar bin Khatab bertanya kepada Rasulullah

2 Muhaminad bin Abdullah Asy-Syaukani, Tafsir Fotfud Qaodir, terj. Amir Hamzah
Falhiuddin, Jilid. |, (Jakarta: Puataka Azzam, 2009), W.776-779.
pX
Ihid.
2 Mubhammad bin Yazid al-Qazwaini, Swean thow Majah, fid. 11 (Beirut: Dar al-kutub Al-
[limiyzh, 2005), hadits no. (2172), h. 54.
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SAW. Maka Rasul bersabda “‘suruhlah ia merujukinye.” (HR. Ibnu
Majah)”’

Hadits di atas merupakan cerminan dari dasar-dasar yang terkandung dalam
surat Al-Bagarah ayat 228 dan 229. yang memberikan penjelasan bahwa rujuk
dalam thalag merupakan suatu perbuatan yang dibenarkan dan dibolehkan
menurut syara’. Selain itu hadis di atas juga memberikan sebuah pemahaman yang
bahwa thalag bukanlah merupakan solusi yang baik dalam menyelesaikan
permasalahan dalam rumah tangga. Jika permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan rumah tangga tersebut masih mungkin diselesaikan dengan cara damai,
maka lakukan dengan cara damai.”®

Karena akibat dari perceraian atau thalag yang dilakukan oleh orang tua
dengan alasan apapun tetap saja menimbulkan efek negatif pertumbuhan dan
perkembangan pada anak. Namun jika memang sudah tidak mungkin lagi untuk
bisa kembali berdamai dan hanya akan menyakiti satu sama lain jika dipaksakan,
dalam artinya antara suami-istri tersebut sudah tidak mungkin untuk melanjutkan
kehidupan bersama sebagai suami istri, maka thalaqg menjadi keputusan terbaik

bagi mereka. '

H. Rukun dan Syarat-syarat Rujuk.
Rukun dan syarat-syarat rujuk merupakan dua hal penting yang harus di
penuhi untuk telaksananya sebuah perbuatan rujuk tersebut. Adapun rukun dalam

rujuk adalah sebagai berikut :

» Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahil Musiin, terj. H. Zainuddin Hamidy. Jilid. I11,
(Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 408
PMuhamimad Zein dan Sairia Efendi, Problematifion Hukum Keluargo Islom Koniemporer,
(Jakarta: Kencana, 2010), h. 85-85.
27 yr -
Ibid.



1. Suami, adapun syarat sahnya rujuk bagi perempuan yang dirujuk itu adalah
sebagai berikut =

a. Rujuk dilakukan oleh suami atas kehendaknya sendiri (bukan dipaksa).

b. Suami yang melakukan rujuk adalah orang yang cakap hukum yaitu balig

| dan berakal._ .
¢. Suami tersebut telah menikahi istrinya itu dengan nikah yang sah.
2. Adanya istri (perempuan yang dirujuk).
Adapun syarat sahnya rujuk bagi perempuan yang dirujuk itu adalah sebagai
berikut :*

a. Perempuan itu adalah istri yang sah dari laki-laki yang merujuk. Tidak sah
merujuk perempuan yang bukan istrinya.

b. Istri yang tertentu. Jika suami menjatuhkan thalaq beberapa istrinya,
kemudian ia rujuk kepada salah seorang dari mercka dengan tidak
ditentukan siapa yang dirujukkan, maka rujuk tersebut tidah sah.

c. Thalag yang dijatuhkan adalah thaleg raj’i. Jika perempuan (istri) dithalag
dengan thalag .tiga maka istri tidak dapat di rujuk kembali oleh suami.

d. Rujuk itu terjadi sewaktu istri masih dalam masa ‘iddah. Jika masa
‘iddahnya telah berakhir, maka putuslah hubungannya dan dengan
sendirinya istri tersebut tidak boleh lagi dirujuk.

3. Adanya saksi yang adil.
4. Sighat (lafaz). Adapun sighat ada 2 macam yaitu sighat secara terang-terangan

(sharih), misalnya dikatakan, “saya kembali kepada isteri saya " atau  saya

28 9 )
Abdul Rahman Ghozali, Figh Mumakahda:...., . 82.

29 . v . o
Muhammad Amin Suma, Hukwm Keluaigo Islam di Dunio Islam...., h. 89,
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rujuk padamu’ dan sighat melalui sindiran, misalnya “ saya pegang engkau,”
atau “ saya kawin engkau,” dan sebagainya yaitu dengan kalimat yang boleh
dipakai untuk rujuk atau untuk yang lainnya.”

Disyariatkan sighat (ucapan) secara tunai, tidak berarti tidak digantungkan,
misalnya “ saya rujuk engkau jika engkau mau,” atan ” saya kembali kepadamu
jika si pulan datang.” Rujuk semacam ini tidak sah walaupun isterinya mau.
Kemudian rujuk yang terbatas waktunya juga tidak sah, misalnya® saya rujuk
engkau sebulan Y

Dari syarat-syarat yang telah disecbutkan di atas, menurut Wahbah al-
Zuhaili, hal-hal berikut ini tidak disyaratkan dalam rujuk yaitu : 32
a. Adanya kerelaan istri, dalam rujuk tidak disyaratkan adanya kerelaan si istri.

Karena hak rujuk adalah hak suami yang tidak tergantung pada izin atau
persetujuan pihak lain. Juga tidak disyaratkan adanya wali dan mahar dalam
rujuk karena istri yang dithalag raj’i berada pada hukum istri dan rujuk
adalah penahanan untuk istri, serta ikatan perkawinan.

b. Tidak disyaratkan suami untuk memberitahu istrinya, karena seperti yang
telah disebutkan bahwa rujuk adalah hak syami. Oleh karena itu rujuk sah
walaupun istri tidak mengetahui hal tersebut dan tidak tergantung pada
keridhaan istri seperti halnya dalam thalag.

¢. Saksi dalam rujuk tidak diperlukan bagi suami yang akan kembali pada

istrinya. Akan tetapi ulama sepakat mengatakan bahwa keberadaan saksi

30 wWasith Aulawi dan M. Ali Hasan, Hukom Perkawinan di Indonesia, (Yakarta : Gratindo
Persada, 2017), h. 122.

1 Ibid.

2 Wahbah Al- Zuhaili, Al-Figh al- Islamiy wa Adillatua...., 0. 409.
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dianjurkan sekedar untuk berhati-hati belaka. Khawatir terhadap adanyan
pengingkaran istri terhadap rujuk setelah masa ‘iddah selesai dan untuk

memutuskan keraguan dalam terjadinya rujuk.

I. Hukum Rujuk
Pada dasarnya hukum suatu perbuatan adalah mubah (boleh) sampai ada
dalil lain yang menunjukkan keharamanya.” Suatu ketentuan hukum dapat
berubah hukumnya menjadi haram, makruh, wajib, dan sunat tergantung pada
sebab dan tujuan dilakukan perbuatan itu sendiri, demikian juga dengan rujuk.
Hukum rujuk terbagi kepada lima macam yaitu sebagai berikut 3
1. Wajib. Hukum melakukan rujuk menjadi wajib bagi seorang suami yang
menjatuhkan thalag kepada salah seorang istri.nya, sedangkan suami
tersebut belum menyempurnakan pembagian waktunya terhadap istri yang

dithalag tersebut.

[\

. Haram. Hukum melakukan rujuk menjadi haram, jika rujuknya itu dengan
niat untuk menyakiti istri yang dirujuki. |
3. Makruh. Jika perceraian itu lebih baik dan berfacdah bagi keduanya (suami
dan istri).
4. Jaiz (boleh). Ini merupakan hukum rujuk pada asalnya.
5. Sunat. Jika maksud suami melakukan rujuk adalah untuk memperbaiki

keadaan istrinya atau rujuk itu lebih berfaedah bagi keduanya.

” Ade Dedi Rohayana, fimu Gawaid Fighiyvah, (Jakarta: Gaya Media Pratama: 2008), h .
24

M. Zain dan Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, ( Jakarta
: Kencana Prenada Gruop, 2011). h, 98.



J. Hikmah Ruojulk

Pensyari’atan rujuk dalam perkawinan tentunya memiliki hikmah tersendiri
karena tidak mungkin Allah mensyariatkan sesuatu, baik itu berupa perintah
maupun larangan, melainkan hal tersebut akan mendatangkan kemashlahatan
kepada manusia atau menghilangkan kesulitan dari hambanya, demikian pula
dengan pensyari’atan rujuk. Adapun beberapa hikmah dari pensyari’atan rﬁjuk
diantaranya adalah 33

1. Menghindarkan murka Allah, karena perceraian itu sesuatu yang sangat
dibenci. Karena selain dibenci oleh Islam perbuatan tersebut bisa
menimbulkan dampak negatif bagi suami atau istri maupun terhadapa anak-
anaknya (bagi yang memiliki anak).

2. Bertaubat dan menyesali kesalahan-kesalahan dimasa lalu dan bertekat
untuk memperbaikinya. Ini merupakan kesempatan yang cukum baik untuk
memperbaiki atau melakukan rekonsiliasi terthadap konflik yang telah telah
terjadi antara suami dan istri.

3. Mewujudkan isleh atau perdamaian. Meski hakikatnya hubungan
perkawinan suami istri bersifat antar pribadi, namuon hai tersebut sering
melibatkan keluarga besar masing-masing.

4, Untuk menjaga keutuhan keluarga, dan menghindari perpecahan keluarga.
Terlebih lagi adalah untuk menyelamaikan masa depan anak dari penggaruh

negatif perceraian, bagi pasangan yang telab mempunyai keturunan.

35« S i [ T B > P
Muhaminad Risyfan dan Saida Zikii, Membengun Kelvarga Sokingh, Mowaddeh Dan
Wairahmoh, (Jakarta: Pienada Media Group, 2010), .53,
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A. Biografi Imam Malik bin Anas dan Imam Asy-Syafi’i
1. Riwayat Imam Malik bin Anas

a. Imam Malik bin Anas (93 -179H /712 - 795 M).

Imam Malik adalah imam kedua dari empat imam besar pendiri mazhab
dalam Islam. Nama lengkap beliau adalah Abu Abdullah Malik Ibn Anas Ibn
Malik Ibn Abi Amir Ibn Amir bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin Haris
al-Asbahi al-Humairi. Beliau merupakan imam ddr Al—Hijrdh. Nenek moyang
mereka berasal dari Bani Tamim bin Murrah dari suku Quraisy. Malik adalah
saudara Utsman bin Ubaidillah At-Taimi, saudara Thalhah bin Ubaidillah. Beliau
lahir di Madinah tahun 93 H, beliau berasal dari keturunan bangsa Himyar,
jajahan Negeri Yaman.'

Ayah Imam Malik bernama Anas Ibn Malik Ibn Abi Amir Ibn Abi Al-Haris
Ibn Sa’ad Ibn .Auf Ibn Ady Tbn Malik Ibn Jazid. Ibunya bernama Siti Aliyah biﬁti
Syuraik Tbn Abdul Rahman Ibn Syuraik Al-Azdiyah. Imam Malik Ibn Anas
dilahirkan pada masa Bani Umayyah tepat pada pemerintaban Alwalid Abdul
Malik (setelah Umar ibn Abdul Aziz) dan meninggal pada zaman Bani Abbas,
tepatnya pada zaman pemerintahan Al-Rasyud (179 H). Imam Malik menikah

y

dengan secorang hamba dan melahirkan 3 anak laki-laki (Muhammad, Hammad

' Ahinad Nahrawi Abdus Salam, Ehviflopedia fmam Maolik, terj. Rustan Hadi, (Jakarta: PT
Mizan Publika, 2008), h. 134,
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dan Yahya) dan seorang anak perempuan (Fatimah yang mendapat julukan Unim
al-Muy 'minin).*

b. Metode Istinbat Hukum Imam Malik

Imam Malik merupakan imam mazhab yang memiliki perbedaan Istimbat
hukum dengan imam mazhab lainnya. Hal ini dapat dilihat pada metodologi
kajian hukum madzhab Malik yang bersumber pada Al-Qur’an, hadits, tradisi
masyarakat Madinah, fatwa sahabat, giyas, maslahah mursalah, istihsan, sadd al-
dzara’i’

Secara garis besar, dasar-dasar imam Malik dalam menetapkan suatu hukum
yaitu Al-Qur’an, sunnah (Hadis), amal ahli Madinah, fatwa sahabat, giyas,
masiahah al-mursalah, isthisan dan sadd ad-dzara'i.

¢. Pendidikan Imam Malik

Imam Malik terdidik dikota Madinah pada masa pemerintahan Khalifah
Sulaiman Ibn Abdul Malik dari Bani Umayyah. Pada masa itu masih terdapat
beberapa golongan pendukung islam antara lain sahabat Anshar dan Muhajirin.
Pelajaran pertama yang diterimanya adalah Al-Qur’an yakni bagaiman cara
membacanya, memahami makna dan tafsirnya. Ketika kecil Imam Malik sudah
gemar ‘menghafal Al-Qur’an dan beliau juga gemar mempelajari hadis Nabi SAW
vang beliau pelajari dari para guru-grunya di berbagai wilayah, sehingga beliau

mendapat julukan sebagai ahli hadis.”

*1bid, h. 137.

* Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah don Biograji Empai Imam Mazhab, (Jakarta: Amzah,
2011, h. 20,

‘Huzaemah Tahido Yanggo, Pengoeniar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
Hmu, 1997), h. 31.



Imam Malik mempelajari bermacam-macam bidang ilmu pengetahuan
seperti ilmu Hadis, al-rad al-ahlil Ahwa fatwa, fatwa dari para sahabat-sahabat
dan ilmu figih ahli ra yu (fikir). Selain itu sejak kecil beliau juga telah hafal Al-
Qur’an. Hal itu beliau lakukan karena senantiasa beliau mandapatkan dorongan
dari ibunya agar senantiasa giat menuntut ilmu.’

d. Guru-Guru dan Murid-murid serta karya Imam Malik

Saat menuntut ilmu Imam Malik mempunyai banyak guru. Imam Malik
pernah belajar kepada 900 syeikh, 300 diantaranya dari golongan tabi’in dan 600
lagi dari golongan tabi’ tabi’in. Guru-guru Imam Malik adalah orang-orang yang
dia pilih, dan pilihan imam didasarkan kepada ketaatannya beragama, ilmu
fikihnya, cara meriwayatkan hadis, syarat-syarat meriwayatkan dan mereka adalah
orang-orang yang bisa dipercaya. °

Diantara guru-guru Imam Malik yang terkenal diantaranya adalah Abu
Radih Nafi Bin Abd Al-Rahman, Abdullah ibn Umar, Rabiah bin Abdul Rahman,
Muhammad bin yahya al-Anshari, Ja’far Ash-Shadiq, Abu Hazim Salmah bin
Nidar, Hisyam bin Urwah, Yahya bin Sa’id dan masih banyak lainnya.’

Selain itu imam Malik juga mempunya banyak sekali murid yang terdiri
dari para ulama’. Terdapat lebih dari 1000 orang ulama terkenal yang menjadi
murid Imam Malik diantaranya adalah Muhammad bin Nuskim al-Auhri, Rabi’ah

bin Abdurrahman, Yahya bin Zaid al-Anshori, Muhammad bin Ajlal, Salim bin

Abi Umayah, Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Ziab, Abdul Malik bin

> ibid, h. 34 .

®Abbas Arfan, Gereologi Pluralisiik Mazhab dalom Hukum Islam, (Malang: UIN-Malang
Pers, 2008), h. 96

" Ibid.



Juraih, Muhammad bin Ishaq dan Sulaiman bin Mahram al-Amasi, Abu Abdullah,
Al-Laits bin Sa’ad, Abu abdullah adalah seorang mujtahid mutlak. Yahya bin
yahya, Abu Muhammad, Abdullah bin Wahb bin Muslim, Asyhab bin Abdul Aziz
al-Qaisi dan masih banyak lagi lainnya.®

- Adapun di antara karya Imam Malik adalah kitab Al-Muwatha’ yang ditulis
pada tahun 144 H, atas anjuran khalifah Ja’far Al-Mansyur. Kitab Al-Muwatta’ ini
berisikan hadis-hadis dan pendapat para sahabat Rasulullah dan juga pendapa
tabi’in. Para sahabat dan tabi’in yang tercamtum dalam kitab Al-Muwatha’
sejumlah 1.720 orang. Pendapat Imam Malik bisa sampai pada kita melalui 2 buah

kitab, yaitu al-Muwatha’ dan Al-Mudawwanah al-Kubro?

2. Riwayat hidup Imam Asy-Syafi’i (156 - 204 H/ 769 - 820 M)
a. Imam Asy-Syafi’i (150 - 204 H/ 769 - 820 M)

Nama lengkap Imam Asy-Syafi’i adalah Muhammad Ibn Idris al-Abbas Ibn
Ustman Ibn Syafi’i Ibn al-Sa’ib [bn ‘Ubaid Ibn ‘Abd Yazid Ibn Hasyim Ibn ‘Abd
ai—Muthalib Ibn ‘Abd Manaf. Imam As-Syafi’i lahir di kota Gaza (palestina) pada
tahun 150 Hijriyah dan wafat di Mesir pada tahun 204 Hijriyah. Imam Asy-Syafi’i
merupakan manusia dua zaman labir pada zaman pemerintahan Umayah dan
meninggal pada zaman pemerintahan dinasti Bani Abbas. Sejak usia mudah Imam
Syafi’i telah menghafal Al-Qur'an kemudian menghafal banyak hadis-hadis

16
Rasul..

¢ Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empar Imam Mazhab...., b, 22.
g . . . -

Ahmad Nahrawi Abdus Sala, Fksiklopedia fmam Malif...., h. 140.

0 . A 5
9 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejaral dan Biografi Empat Imam Mozhab...., h. 49.
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b. Metode istinbath imam Asy-Syafi’i

Adapun metode istinbath yang digunakan oleh Imam Syafi’i dalam
menetapkan hukum suatu permasalahan hukum yang muncul adalah pertama Al-
Qur’an, sunnah, ijma’, dan giyas.”

c. Riwayat pendidikan Imam Asy-Syafi’i

Pada usia 10 tahun beliau dibawa Ibunya ke Mekah, beliau tumbuh dan
besar dalam keadaan miskin dan yatim di Mekah. Sejak kecil Asy-Syafi’i cepat
menghafal syair, pandai bahasa Arab dan sastra. Selama di Makah, Imam Asy-
Syafi’i berguru figh kepada mufti di sana yang bernama Muslim bin Khalid Az-
Zanji. Sehingga ia mengizinkannya memberi fatwa ketika masih berusia 15 tahun.
Demi ia merasakan manisnya ilmu, maka dengan taufiq Allah dan hidayah-nya,
dia mulai senang mempelajari figih setelah menjadi tokoh dalam bahasa Arab dan
sya’irnya."”

Imam Asy-Syafi’i belajar figih dari para ulama fiqih yang ada di Makah,
seperti Muslim bin khalid Az-Zanji yang waktu itu berkedudukan sebagai mufti
di Makah. Kemudian beliau juga belajar dari Dawud bin Abdu;'rahman al-Atthar,
Muhammad bin Ali bin al-Syafi’, dan juga menimba ilmu dari Sufyan bin
Uyainah. Guru yang lainnya dalam figih ialah Abdurrahman bin Abi Bakr al-
Mulaiki, Sa’id bin Salim, Fudhail bin al-Ayyadl dan masih banyak lagi yang

lainnya. b

Y Huzaewmah Tahido Yanggo, Pengantor Perbandingan Mazhub.... h. 81.
12 02 At i s = :
M. Ali Hasan, Perbandingen Mazhad, (Jakaria © PT. Grafindo Persada, 2002), h. 143-

" thid



Kemudian beliau belajar di Madinah dan berguru figih kepada Imam Malik
bin Anas. Setelah itu ia pergi ke Yaman dan bekerja sebentar disana dan menimba
ilmu di wilayah tersebut dengan berguru kepada Mutharrif bin Mazin, Hisyam bin
Yusuf al-Qadli dan banyak lagi yang lainnya. Dari Yaman, beliau melanjutkan
perjalanan ilmiahnya ke kota Baghdad di Iraq dan di kota ini beliau banyak
mengambil ilmu dari Muhammad bin al-Hasan, seorang ahli figih di negeri Irag."

Beliau juga mengambil ilmu dari Isma’il bin Ulaiyyah dan Abdul Wahhab
Ats-Tsagafi dan masih banyak lagi yang lainnya. Kemudian beliau pindah ke
Mesir pada tahun 200 H dan menulis mazhab baru (mazhab jadid). Di sanalah
beliau wafat sebagai syuhadaul ilmu di akhir bulan Rajab 204 H.©

d. Guru-guru dan murid-murid serta karya-karya Imam Asy-Syafi’i.

Imam Asy-Syafi’i mempelajari figh dan hadis pada guru yang tempat tinggal
mereka saling berjauhan dan guru-guru tersebut juga mempunyai metode keilmuan
yang berbeda. Ta memperoleh pelajaran dari guru-gurunya di Mekah, Madinah,
Yaman dan guru-gurunya di Irak. Jumlah mercka 19 orang, 5 orang di Mekah, 6
orang di Madinah, 4 orang di Yaman dan 4 orang di Irak. Guru-guru beliau di Mekah
adalah Sufyan bin Uyainah, Muslim bin Khalid al-Zanji, Said bin Salim al-Qaddah,
Daud bin Abdurrahman al-Athhar dan Abdul Hamid Ibnu Abdul Aziz bin Abu
Rawad.'®

Guru-gurunya di Madinah adalah lmam Malik bin Anas, Ibrahim bin Sa’ad al-

Ansari, Abdul Aziz bin Muhammad ad-Darwadi, Ibrahim bin Abi Yahya al-Asami,

14 . b

“Ihid h 147
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Huzaemah Vahido Yanggo, Pengoniar Perbandingon Mezhab..., h. 35
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Muhammad bin Abis Said bin Abi Fudailk, dan Abdullah bin Nafi’ash-Shaigh,
sahabat Ibnu Abi Dzuaib. Guru-gurunya yang berasal dari Yaman adalah Muthral bin
Mazin, Hisyam bin Yusuf seorang qadhi kota Shan’a, Umar bin Abi Salamah sahabat
al-Auza’i, dan Yahya bin Hasan sahabat al-Laits bin Sa’ad, kemudian guru-guru
Imam Syafi’i yang berasal dari Irak adalah Waki’ bin al-Jarrah, Abu Usamah Hamad
bin Usamah, keduanya orang Kufah, Ismail bin ‘Aliah dan Abdul Wahab bin Abdul
Majid keduanya orang Bashrah."”

Di samping guru, Imam Asy-Syafi’i juga mempunyai murid-murid yang pada
periode berikutnya mengembangkan ajaran figh Imam Asy-Syafi’i dan ada pula yang
mendirkan aliran figih tersendiri. Di antara murid-murid beliau adalah al-Za’farani
al-Kurabisyi, Abu Tsaur, Ibn Hanbal al-Buthi, al-Muzani, al-Rabi’ al-Muradi di Mesir
dan Abu ‘Ubaid al-Qasim Ibn Salam al-Lugawi di Irak." |

Tiga buah kitab karya Imam Asy-Syafi’i yang sangat berpengaruh dalam
sejarah perkembangan figh mazhab Syafi’i yaitu kitab Al-Umm, Al-Hujjah dan

Ar-Risalah.”

B. Metode istinbath hukum Imam Malik dan Imam Syafi Dalam
Menetapkan Hukum Kedudukan Saksi Dalam Rujeck.
1. Metode istinbath hukum Imam Malik dalam menetapkan hukum kedudukan
saksi dalam rejuk.
Adapun yang dimaksud dengan istinhath adalah suatu upaya untuk

menggali dan mengeluarkan hukur dari sumber-sumbernya yang terperinci untuk

"7 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Iram Mazhab...., h. 27.

BAhmad Nahrawi Abdus Salam, Eksiklopedia fmam Asv-Syafi’i, terj. Rusfan Hadi,
(Jakaria: PT Mizan Publika, 2008), h. 274.

' Ibid, h. 190.
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mencari hukum syara’ yang bersifat zhanni.”’ Metode istinbarh hukum yang
digunakan oleh Imam Malik terhadap pendapatnya yang menyatakan bahwa
kedudukan atau hukum menghadirkan saksi ketika ryjuk adalah mustahab bukan

wajib yaitu firman Allah SWT dalam surat Ath-Thalaq ayat 2 sebagai berikut :

2 7 s oA € g @b 22 SE g gb Lo7Er gl B 2o 0
635 lgdhly 29 mey ash)lb 5l *;)J;M:e B Seald gl Galy 130
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Artinya :“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu (egakkun kesaksian itu karena Allah. Demikianlah

diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari

akhirat. Barangsiapa berta kwa kepada Allah niscaya Dia akan
Mengadakan baginya jalan keluar”. (QS. Ath - Thalaq : 2).

Menurut Imam Malik makna lafaz & Je (o35 153305 (dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu), dalam ayat di atas berisi
perintah untuk mendatangkan atau menghadirkan saksi dalam rujuk hukumnya
mustahab tidak sampai wajib. Pendapat Imam Malik ini karena dalam bahasa arab
bentuk lafaz amr itu dapat dipergunakan dalam 15 macam makna, tiga di
antaranya, lafaz amw dapat berarti jjab (wajib), #adb (anjuran) dan irsyad
(petunjuk). Dalam ayat 2 surat Ath-Thalaq di atas, Imam Malik memahami lataz

Sie Jie (o33! 5303 sebagai perintah (amur) yang berbentuk nabd (anjuran).”

20

Ade Dedi Rohayana, /imu Qawaid Fighiyyah, (Jakarta:Gaya Media Pratama, 2008), h
25,
! Diazuli, Kaidah-kaidah Figh, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 27.



Maka menurut Imam Malik hukum atau kedudukan saksi dalam rujuk

adalah tidak wajib tetapi hanya bersifat anjuran, sebagaimana perintah untuk
mendatangkan saksi dalam transaksi jual beli yang terdapat dalam firman Allah
surat Al-Baqarah ayat 282. Dimana para fugaha sepakat bahwa mendatangkan
saksi dalam jual beli itu tidak wajib. Perbuatan rujuk merupakan kelanjutan dari
pernikahan yang tadinya terhenti, karena adanya thalak yang dijatuhi&m oleh
suami.”
Selain itu rujuk adalah hak suami sepanjang istri masih dalam masa ‘iddah.
Rujuk adalah haknya suami dan tidak membutuhkan persetujuan dari istri. Oleh
karenanya tidak disyaratkan adanya persaksian untuk sahnya rujuk. Karena dalam
hal ini seorang suami benar-benar bisa mengunakan haknya itu, dan hak tersebut
tidak membutuhkan persetujuan (dari istri) atau adanya wali dan saksi, maka
adanya saksi tidak menjadi syarat sahnya suatu perbuatan rujuk. Namun Imam
Maliki juga sepakat bahwa jika di khawatirkan akan terjadinya pengingkaran dari
istri tentang rujuk yang telah dilakukan oleh suami maka lebih baik menghadirkan
saksi.”?

Kemudian dalil kedua yang digunakan oleh Imam Malik dalam menetapkan
hukum kedudukan saksi dalam rujuk adalah hadis Rasul SAW dari Ibnu Umar
yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah yaitu sebagai berikut :
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22 NMighammad fawad Mugliniyah, Figh Lima Mazhab, terj. Afif Muhamma, Cet. ke-19
(Jakarta: lentera, 2007}, h . 30-31.
2 Ibid,
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Artinya :”Telah mengabarkan kepda kami ga’nabi dari Malik dari nafi’ dari
abdullah bin- Uwmar, ia menthalak istrinya dan ia (istri) dalam
keadaan haid pada masa itu, maka Umar bin Khatab bertanya
kepada Rasulullah SAW. Maka Rasul bersabda “surublah ia
merujukinya.” (HR. Ibnu Majah)

Imam Malik- memahami perintah mendatangkaﬁ dua orang saksi ketika
rujuk sebagai perintah yang bersifat anjuran saja bukan wajib. Dalam hadis di atas
berisi tentang Ibnu Umar yang telah menceraikan istrinya, kemudian Nabi
memerintahkan Umar agar menyuruh anaknya (Ibnu Umar) merujuk istrinya yang
telah dicerai karena pada saat itu istrinya sedang haid. Pada saat itu Nabi tidak
menyuruh untuk mendatangkan saksi, sehingga jika memang mendatangkan saksi
dalam rujuk itu wajib dan menjadi syarat sahnya rujuk, maka tentunya Nabi akan
menyuruh sahabat Umar untuk mendatangkan saksi agar menyaksikan rujuknya
Tbnu Umar.”

2. Metode istinbath hukum Imam Asy-Syaf’i dalam menetapkan hukum
kedudukan saksi dalam rujuk.
Adapun metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Syafi ‘1

terhadap pendapatnya yang menyatakan bahwa kedudukan atau hukum

menghadirkan dua orang saksi yang adil ketika rujuk adalah wayjib.

* Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Iban Majah, jld. 111 ..., badiis no. (2172), h.
54.

> Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shohih buslim, tevj. H. Zainuddin Hamidy, Jitid. U1,
(Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 408
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Pertama, berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Ath-Thalaq ayat 2

sebagai berikut :
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Artinya :“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah

mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan

persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan

hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah

diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan

hari akhirat. Barangsiapa berta kwa kepada Allah niscaya Dia akan
Mengadakan baginya jalan keluar”. (QS. Ath - Thalaq : 2).

LN

Menurut Imam Syafi’i makna lafaz & J% (533 ) %33 (dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu), dal;“: ayat di
atas berisi perintah untuk mendatangkan atau menghadirkan saksi dalam.rujuk
hukumnya adalah ijab (wajib). Pendapat Imam Syafi’i ini juga karena menurut
Imam Syafi’i lafaz & J3& 30 153505 dalam ayat 2 surat Ath-Thalaq sebagai
perintah (amr) yang berbentuk ijab (Wajib).26

Adapun lafaz amr tersebut sebagai berikut :
T al RN
Artinya : “Pada dasarnya amr itu menunjukkan pada wajib i

Kedua, berdasarkan hadis rasul dari Imran bin Husain RA yang

diriwayatkan olch Abu Dawud yaitu sebagai berikut :

% Ahmad bin Mustafa al-farvan, Tofsir Imam Syafi©i, terj. Muhammad akbar, (Jakaita:
Al-Mabhira, 2008 ), h. 292
' Diazuli, Kaidah-kaideh Figh...., h. 57.
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Artinya : Dari Imran bin Husain RA, bahwasanya ia ditanya tentang laki-laki
yang menthalaq isirinya, kemudian merujukinya dengan tanpa saksi,
demikian juga rujuknya. Kemudian ia berkata : Kamu menthalak tidak
menurut sunnah dan merujuk juga tidak menurut sunnah. Adakan saksi
ketika menthalak dan merujuk dan janganlah kamu ulangi (perbuatan
seperti ity) . (HR. Abu Dawud, Mauquf dan sanadnya shahih).

T
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Berdasarkan pada firman Allah Swt dalam surat Ath-Thalaq ayat 2, hadis
Rasul SAW dan kaidah amar di atas, maka menurut Imam Syafi’i hukum
menghadirkan saksi dalam rujuk adalah wajib. Karena ia merupakan perintah
wajib maka tidak sah rujuk tanpa kehadiran dua orang saksi dan rujuk harus
dilakukan dengan ucapan (lafaz rujuk) dan adanya niat rujuk. Dengan kata lain
kehadiran dua orang saksi dalam rujuk merupakan syarat untuk sahnya rujuk,

. - 2
sebagaimana dalam thalak dar pernikahan.”

C. Pendapat Imam Malik dan Imam Syaf’i Tentang Kedudukan Saksi Dalam
Rujuk

Jumhur vlama sepakat bahwa seorang suami boleh merujuk pada istri yang

telah dithalak raj’i, selama istri yvang dithalak masih dalam masa ‘Gddahnya,

karena selama istri tersebui masih dalam masa iddahnya, maka istri tersebut masih

dihukumkan sebagai istri dari suaminya dan suami memiliki bhak untuk

merujukinya.

*® Sulaiman bin Al-Asy’ais As-Sijistani, Sunan Apr Doud, AU, (Beirut: Dar al-kutub Al-
Hmiyah, 2005), hadits no. (2189), h. 67.

* Muhammad Asy-Syaukani, Neiled Autar, Terj. Salim Husaini, J1d. IV (Jakarta: Pustaka
As-Sunnah, 2009), h. 212.
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Namun para Imam mazhab berbeda pendapat mengenai hukum mengauli
istri yang scdang menjalani masa ‘iddah thalak raj’i apakah dengan perbuatannya
mengauli istri tersebut telah berarti rujuk ataukah tidak. Imam Malik dan Imam
Syafi’i berbeda pendapat dalam menetapkan hukum mengenai permasalahan ini.

1. Pendapat Imam Malik tentang kedudukan saksi dalam rujuk.
Adapun menurut Imam Malik sebagaimana beliau sebutkan dalam karyanya

yaitu kitab al-Muwatha’ beliau berpendapat bahwa :

i f otk W R Wiam CBsd el e Jar Jor 3 clle Pl B
b ads piNy by @] e 285 OF Jesl i)V ki dgsYs
Agmr O 3 e coze Oy e gl O Bae i of J8 Lol of 4y
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Artinya : Imam Malik berkata bahwa seorng laki-laki yang membuat sebuah janji
" untuk tidak melakukan senggaman (bersetubuh) dengan istrinya dan

terus tidak melakukannya setelah empat bulan, maka ia menceraikannya.
Namun kemudian ia mengambilnya kembali tapi tidak menyentuhnya
sampai empat bulan telah terlewati, namun sebelum masa ‘iddahnya
selesai (ia sudah melakukan hubungan suami istri), maka ia tidak harus
menyatakan maksudnya, dan perceraian tidak terjadi atas dirinya. Jika
ia telah melakukan hubungan suami istri sebelum akhir masa ‘iddahnya
maka ia berhak atas wanita tersebut. Jika masa ‘iddahnya terlewati
sebelum ia melakukan hubungan suami istri, maka ia tidak memiliki
Jjalan terhadapnya (untuk kembali pada istri tersebut). Imam Malik
berkata : “ini adalah yang terbaik sejauh yang saya dengan tentang hal .
ini.”

Dari perkataan Imam Malik di atas dapat dipahami bahwa jika scorang
suami telah mencampuri istri yang sedang menjalani masa “iddah thalak raj’i,
maka hal tersebut sudah menunjukkan rujuk. Namun jika suami menggauli istri

tersebut setelah masa ‘iddahnya berakhir, maks suami tidak memiliki hak lagi

9 Matik bin Anas, Al-Muwatia’, 1. V1, (Beirut : Dar Al-Kuiub Al-Ilmiyah, 1998 ), h. 261,
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untuk rujuk terhadap istri tersebut. Dengan kata lain, hukum menghadirkan dua
orang saksi dalam rujuk menurut Imam Malik tidak wajib, tapi hanya mustahab
(dianjurkan) dan rujuk tidak harus memakai lafaz rujuk. Karena menurut Imam

Malik rujuk dapat terjadi dengan perbuatan.

2. Pendapat Imam Syaf’1 tentang kedudukan saksi dalam rujuk
Menurut Imam Syafi’i sebaliknya, sebagaimana beliau sebutkan dalam

karyanya yaitu kitab Al-Umm bahwa :

Clrofl Jo e pals dgdy O aely b et owe B sy el JB
e 1 i 3 s ol ¢ s a8 st DU Baletdl e 4 g e AT UL
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Axtinya : " Berkata Imam Asy-Syafi’i ra : hendaklah orang yang melakukan rujuk
itu mendatangkan dua orang saksi yang adil berdasarkan apa yang
diperintahkan Allah terkait  persaksian, = agar _jangan sampai
meninggal (suami) sebelum jelas rujuknya atav. suami meninggal
sebelum diketahui rujuknya dan jelas ‘iddahnya istri  setelah
meninggalnya suami tersebut, maka mereka (suami istri) tidak dapat
saling mewarisi jika status ruuknya tidak diketahui ketika masih
dalam masa ‘iddah.”

Dari perkataan Imam Asy-Syafi’i di atas dapat dipahami yang bahwa
menurut  beliau  hukum menghadirkan saksi dalam rujuk adalah  wajib
sebagaimana diperintahkan dalam firman Allah SWT surat Ath-Thalaq ayat 2. Hal
tersebut bertujuan untuk memastikan status rujuk yang dilakukan, jika tiba-tiba
terjadi suami meninggal dunia, dengan adanya dua orang saksi tadi maka jelas
status istri dan ‘iddoh yang harus dijalani istri tersebut dan untuk memastikan

status kewarisan istri dan ahli warisnya yang lain. Karena jika rujuk yang

M tmam Asy-Syafiti, 4l-Umm, BA.VIL (Beirot: Dar Al-Kutub Al-Tiniyah, 1999), h. 623,
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dilakukan dalam masa ‘iddah tidak diketahui (tidak dipersaksikan dengan dua
orang saksi), maka antara suami istri tersebut secara hukum kewarisan islam tidak
dapat saling mewarisi.

Selain itu Imam Asy-Syafi’i juga berpendapat bahwa :

O opby glam oo ol 092 (ST, g2 W) o 1 e & oy el JB
oj&iyw@b&)pw&qyagﬁ\J;Jk)aa@c«swcfmajgjjs
R e ) 4 g bl 3 b ST 15 B cleg (IS 5 GDILY o~
Artinya : ”Berkato Imam Asy-Syafi’i ra : rujuk adalah perkataan bukan dengan
perbuatan, perselubuhan dan lainnya, karena yang demikian itu adalah
dari (mengembalikan tanpa perbuatan), maka tidak ditetapkan rujuk
bagi laki-laki atas istrinya hingga ia mengucapkan kalimat rujuk, se
bagaimana tidak terjodi nikah dan thalak hingga ia mengucapkan

keduanya, maka jika ia (suami) mengucapkannya dalam masa ‘iddah,
ditetapkanlah rujuk dengan kalimat rujuk tersebui”.

Dari perkataan Imam Asy-Syafi’i diatas dapat .dipahami yang bahwa
rujuk hanya dapat terjadi dengan perkataan, seperti dengan lafaz  “saya rujuk
kepada kamu”, bukan dengan perbuatan dalam bentuk persetubuhan atau lain
sebagainya. Sebagaimana tidak terjadinya sebuah akad nikah dan thalak kecuali
dengan lafaz atau perkataan. Jadi tidak sah rujuk kecuali dengan lafaz rujuk, dan
harus diucapkan. Kecuali bagi orang yang memang tidak mempunyai kemampuan

untuk berbicara seperti orang bisu

D. Analisis Penulis.
Dari uraian yang telah diuraikan maka setelah dianalisa ternyata hal yang
melatarbelakanggi terjadinya perbedasn pendapat kedua Imam mazhab yaiio

imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i adalah karena adanya perientangan antara

32 Jimam Asy-Svafiti, Al-Umm, Jd.VIIL..., h. 621.



giyas dengan zhahir nazh Al-Qur’an surat Ath-Thalaq ayat 2 yaitu pada lafaz
“dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu™. Keduva
Imam tersebut pada dasarnya sama-sama berdalil dengan menggunakan surat Ath-
Thalaq ayat 2 dalam menentukan hukum mendatangkan saksi dalam rujuk.

Imam Malik memahami perintah mendatangkan saksi ketika rujuk yang ada
didalam Ath-Thalaq ayat 2 sebagai perintah yang bersifat anjuran. Hal tersebut
juga sejalan dengan kaidah amr yang bersifat anjuran seperti perintah untuk
menulis hutang-piutang yvang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 282 yaitu
berisi perintah bagi orang-orang yang beriman ketika akan bermu’amalah tidak
secara tunai maka dianjurkan untuk menuliskan hutangnya tersebut agar ia tidak
lupa dan agar tidak terjadi pengingkaran atau perselisihan dikemudian harin;lfa.

Karena melihat adanya peristiwa rujuk yang dilakukan oleh sahabat Ibnu
Umar yang menceraikan istrinya kemudian merujukinya kembali dengan tanpa
menghadirkan saksi dalam proses rujuk tersebut. Dalam Al-Qur’an sendiri dan
sepakat ulama bahwa bentuk lafaz amar itu dapat dipergunakan dalam 15 macam
makna, tiga diantaranya yaitu amar (lafaz perintah) dapat bermakna wajib,
anjuran, dan petunjuk.

Perbedaan antara anjuran dan petunjuk adalah pada tujuannya. Nadh
(anjuran) adalah perintah yang bersifat anjuran yang tujuannya untuk mencari
pahala akhirat. Oleh sebab itu, terjadilah perbedaan pendapat dalam memahami
perintah mendaiangkan dua orang saksi yang adil ketika rujuk, ada yang
memahami sebagai perintah yang bersifat wajib dan ada yang memahanu sebagai

pertittah yang bersifai anjuran saja.



Jmam Malik memahami lafaz perintah didalam Ath-Thalaq ayat 2 dan hadis
Ibnu Umar menceraikan istrinya yang kemudian diperintahkan untuk untuk
merujukinya sebagai dalil bahwa menghadirkan saksi dalam proses rujuk itu.
Imam Malik memahami perintah dalam kedua dalil tersebut sebagai perintah yang
bersifat tidak wajib melainkan hanya anjuran saja.

Menurut Imam Maliki dalam rujuk ada tiga syarat yaitu bukan thalag
ba’in, istri masih berada dalam masa iddah thalaq raj’i dan Menyetubuhi istrinya
pada masa suci. Ruju boleh dan sah dilakukan walupun suami istri terpisah
dengan jarak yang jauh, meskipun tanpa sepengetahuan dan kerelaan istri.
Melakukan i‘ujuk dibenarkan dengan dua hal, pertama, dengan perbuatan baik
yang jelas maupun berupa perkataan sindiran kepada istri.

Kedua, dengan perbuatanm, yakni melakukan perbuatan yang dalam hal ini
adalah menyetubuhi sitri yang akan dirujuk dengan catatan harus diserati niat
untuk rujuk. Jika hal tersebut sudah dilakukan, maka hubungan suami istri
kembali utuh seperti semula. Jika tidak disertai dengan niat rujuk, maka rujuknya
tidak sah dan hubungan badan yang dilakukan adalah haram, akan tetapi
keharaman tersebut tidak menimbulkan had atau sedekah lainnya

Jadi menurut Imam Malik rujuk sah tanpa kehadiran dua orang saksi yang
adil. Dengan kata lainv menurut Imam Malik kehadiran dua orang saksi tidak
wajib, rujuk dapat dilakukan dengan perbuatan dengan disertakan niat rujuk
karena rujuk adalah menyambung kembali tali pernikahan yang tadinya sempai
terputus bukan memulai akad seperti dalam akad pernikahan yang mewajbkan

adanya dua orang saksi dan adanya ucapan.
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Namun meskipun rujuk sah tanpa adanya saksi, Imam Malik juga
sependapat bahwa ketika suatu saal nanti terjadi pengingkaran dari istri atas
kebenaran rujuk yang dilakukan suaminya, maka suami wajib mendatangkan saksi
atau bukti yang dapat membenarkan rujuk yang dilakukan suami tersebui. Bahkan
istri tidak dianggap berdosa jika ia menolak diajak bersetubuh oleh suaminya
yang sudah merujukinya sampai suami tersebut mendatangkan saksi atas rujuk
yang telah dilakukan.

Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hanbali sepenedapat dengan Imam
Malik, mercka berpendapat, bahwa persaksian rujuk itu bukanlah syarat,
melainkan sunnah saja. Mereka berpendapat bahwa rujuk hanyalah menyambung
perkawinan yang terputus, bukan memulai perkawinan yang baru

Sedangkan Imam Syafi’i memahami lafaz perintah didalam Ath-Thalaq ayat
2 dan hadis dari Imran bin Husayn yang bercerita bahwa beliau pernah ditanya
tentang sescorang yang menceraikan istrinya kemudian ia merujukinya dengan
tanpa menghadirkan saksi, maka beliau berkata agar menghadirkan saksi ketika
melakukan cerai dan rujuk.

Imam Syafi’i memabami perintah dalam kedua dalil tersebut sebégai
perintah yang bersifat wajib. Jadi rujuk tidak sah tanpa kehadiran dua orang saksi
yang adil. Dengan kata lain menurut Imam Syaii’i kehadiran dua orang saksi,
adanya lafaz (kalimat rujuk) dan adanya niat merupakan syarat untuk sahnya rujuk
sebagaimana yang berlaku dalam akad nikah.

Maka setiap orang vang akan melakukan rujuk pada istrinya yang sudah di

ihalak dan masih dalam masa ‘lddahinya, maka 12 wajib mendatangkan sakst yang



akan menyaksikan proses rujuk yang dilakukan. Namun Imam Syafi’i tetap
mengakui bahwa rujuk adalah suami. Artnya seandainya istri tidak mau dirujuk
sekalipun, rujuk dari suami tetap terjadi. Ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah, dan
Imam Syafi’i dalam gal jadidnya juga berpendapat berpendapat bahwa persaksian
atas rujuk itu hukumnya adalah mustahab (dianjurkan).

Oleh sebab itu jika terjadi suatu kasus suami istri bercerai kemudian suami
rujuk kembali pada istrinya tanpa adanya saksi dan istri habis masa iddahnya,
maka rujuk tersebut tetap sah, jika istri yang dirujuk tersebut menerima dan tidak
mengingkarinya. Namun jika mengingkarinya disitulah adanya kewajiban
mendatang saksi.

Imam Asy-Syafi’i berpendapat bahwa rujuk hanya dapat terjadi dengan
kata-kata atau lafaz rujuk, dengan alasan rujuk tersebut disamakan dengan
perkawinan dan Allah juga telah memerintahkan untuk diadakan persaksian
sebagaimana dalam firman Allah dalam surat at-Thalaq ayat 2. Sedangkan Imam
Malik berpendapat rujuk juga dapat dilakukan denga perbuatan dengan cara
mendatangi si istri dalam masa tunggunya kemudia menggaulinya maka hal
tersebut sudah menunjukkan perbuatan rujuk.

Imam Syafi’i juga menjelaskan bahwa dalam rukun rujuk, ada 4 hal yang
harus terpenuhi untuk rujuk, yaita ada suami (wakilnya), istri yang sudah pernah
dicampuri, mengucapkan kata rujuk dan saksi. Dalam hal pengucapan rujuk Imam
Asy-Syafi’i berpendapat bahwa rujuk harus diucapkan bagi orang yang mampu,
rujuk tidak sah dilakukan dengan perbuatan bagi orang yang mampu untuk

mengucapkannya.
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Dari beberapa paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa para ulama
empat madzhab juga berbeda pendapat dalam masalah cara rujuk, walaupun
berangkat dari teks yang sama tetapi beda metode analisisnya. menurut Imam
Hanbali rujuk hanya terjadi melalui percampuran begitu terjadinya percampuran,
maka rujuk pun terjadi, sekalipun laki-laki tersebut tidak berniat rujuk. karena
menurutnya rujuk tersebut tidak sah kalau hanya sekedar melalui perbuatan
(sentuhan ataupun ciuman yang disertai birahi dan lain sebagainya).

Secara lebih rincinya hikmah kehadiran saksi dalam rujuk adalah: pertama,
agar tidka terjadinya perelisihana antara suami dan istri dan agar tidak adanya
salah satu pithak yang mengakui rujuk tapi pihak lain (suami-istri) meninggal,
kemudian pihak yang satunya mengklaim sebagai pasangan suami-istri agat ia
mendapat bagian harta warisan. Kedua, dengan adanya persaksian ketika rujuk
agar aman tidak terjadi adanya kecurangan, pertikaian dan perselisihan antara
suami dan istri.

Atau untuk menghindari adanya pengingkaran dari kedua belah pihak
seperti suami lupa kapan ia melakukan rujuk. Ketiga, untuk menghindari salah
satu dari pasangan tersebut menikah dengan pria atau wanita lain pada masa
‘iddah. Dan hikmah yang disebutkan ini sejalan dengan maqgashid shari’ah baliwa
syaria’at dalam islam hadir untuk mengatur segala kebaikan tingkah laku manusia
dalam segala perbuatanny.

Maka setelah mencermati perbedaan pendapat dan dalil yang menjadi
landasan masing-masing pendapat hnam Malik dan Imam Syafi’i, dalam hal ini

penulis sendiri lebih cenderung memilih pendapat Iimaim Syafi’i vang mengatakan
P =3 k )
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balhiwa wajib menghadirkan saksi ketika seorang suami akan merujuk pada
istrinya dalam ‘iddahnya dengan tujuan untuk memperjelas status rujuk yang
dilakukan, schingga jika terjadi salah satu pihak dari suami istri tersebut
meninggal dunia maka status kewarisan ahli warisnya jelas dan memperkecil
ruang gerak adanya pengingkaran terhadap peristiwa rujuk yang telah dilakukan.

Kemudian dari segi mazhab yang dianut oleh suatu wilayah, Indonesia
khususnya Aceh sendiri merupakan wilayah dengan mayoritas masyarakatnya
menganut mazhab Syafi’iyah. Hal tersebut di buktikan denga adanya Kompilasi
hukum Islam yang saat ini dijadikan sebagai salah satu pedoman bagi para hakim
di Pengadilan Agama dalam menetapkan berbagai hukum yang beriatan dengan
perkawinan bagi umat Islam.

Seperti yang disebutkan dalam Pasal 167 ayat 4 KHI yang mengatakan
bahwa “Setelah 1tu- suami -mengucapkan rujuknya dan masing-masing yang
bersangkutan beserta saksi-saksi menadatangani buku pendaftaran rujuk.” Ini
merupakan pasal yang mempunyai relevansi yang sangat tepat dengan pendapat
Imam Asy-Syafi’i.

Dimana dalam pasal tersebut ada tiga hal yang harus ada dalam rujuk, vaitu
- ucapan atau ikrar suami mengenai rujuk, kehadiran saksi serta pencatatan pada
pihak yang berwenang. Tiga hal ini merupakan salah satu proses dalam
menegakkan kepastian dan ketertiban hukum, karena dengan vcapan akan jelas
bagi suami dan istri mengenai icerjadinya rujuk dan dengan ucapan pula rujuk

tersebut dapat dipersalsikan.



BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka dalam bab

terakhir ini penelltl menarik beberapa kesimpulan dan memberlkan saran-saran

terhadap penelitian dengan “Analisis Kedududukan Saksi Dalam Rujuk Menurut

Imam Malik dan Imam Syafi’i.” Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah

sebagat berikut :

1.

Metode istinbarh hukum yang digunakan oleh Imam Malik dan Imam Asy-
Syafi’i dalam menetapkan kedudukan atau hukum menghadirkan dua
orang saksi ketika rujuk keduanya sama-sama menggunakan ayat Al-Quran
yaitu ayat kedua surat Ai-Thalaq ayat 2. Hanya saja, Imam Malik
memaham lafadz perintah untuk mengadirkan dua 01an§ -s_akm dalam ayat
tersebut adalah perintah yang bersifat anjuran dan berdasarkan pada hadits
dari Ibnu Umar. Sedangkan Imam Asy-Syafi“i memahami bahwa lafadz
perintah untuk menghadirkan dua orang saksi didalam ayat tersebut adalah
perintah yang bersifat wajib dan berdasarkan hadits dari Imran bin Husain.

Imam Malik berpendapat bahwa kedudukan atau hukum menghadirkan dua
orang saksi yang adil ketika rujuk adalah tidak wajib, tapi hanya bersifat
anjuran saja. Maka rujuk sah walau tanpa adanya lafadz rujuk dan tanpa

kehadiran saksi. Sedangkan menurut Imam Asy-Syafi’i sebaliknya, menurut

beliau berpendapat bahwa kedudukan atau hukum menghadirkan dua orang
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saksi vang adil ketika rujuk adalah wajib. Maka rujule tidak sah tanpa

adanya lafadz rujuk dan kehadiran dua saksi.

B. Kritik dan Saran.
Adapun beberapa kritik dan saran yang dapat penulis sampaikaﬁ terkait
pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Rujuk merupakan salah satu solusi yang telah ditetapkan syara’ bagi
pasangan suami istri yang berniat memperbaiki dan melanjutkan kehidupan
rumah tangganya kembali dan hal tersebut akan lebih baik jika dilakukan
dengan prosedur hukum yang berlaku yaitu sebagaimana ditetapkan dalam
Undang-Undang perkawinan. Hal tersebut untuk mempersempit terjadinya
hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari atai jika nantinya terjadinya
permasalahan terkait dengan kebenaran adanya proses rujuk tersebut maka
dapat dibuktikan secara hukum.

2. Hendaknya untuk lebih bijak dalam menanggapi perbedaan pendapat antara
satu mazhab dengan mazhab lainya dalam penetapan suatu hukum syara’,
yaitu dengan tidak mengklaim satu pendapat adalah yang paling benar dan
pendapat lainnya adalah salah atau fanatik mazhab karena masing-masing
pendapat tersebui sama-sama mempunyai landasan hukum yang sama kuat.
Kemudian dalam mengamalkan suatu pendapat agar tidak hanya ikut-ikutan
saja atan  taqlid tapi ketahui juga alasan dan dasar hukumn darl pendapat

lersebut,
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